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ABSTRAK

Santi Salindri, Sinta. 2012. Pemberian Aktivitas Membaca Pemahaman Wacana
Naratif Sebagai Langkah Pramenulis Dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Menulis Karangan Narasi Bagi Siswa Kelas VII A SMP N 3
Sragen Tahun Ajaran 2011/2012. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan
Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah, Jurusan Bahasa dan Seni, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Sanata Dharma.

Penelitaian ini bertolak dari kenyataan yang ada dari hasil pengamatan
peneliti di lapangan bahwa kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas VI
A di SMP N 3 Sragen rendah. Hal ini ditandai dengan sikap siswa yang sering
merasa bingung dan bosan jika disuruh untuk mengarang. Mereka merasa
kesulitan untuk mencari ide dalam menulis, kosakata yang digunakan sederhana
dan terbatas, penggunaan kalimat dan organisasi tulisan narasi masih kurang
terarah, hal ini terlihat dinilai awal menulis karangan narasi. Untuk meningkatkan
nilai siswa dalam menulis karangan narasi, peneliti memberikan tindakan berupa
aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan
sebanyak dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 16 Februari 2012,
dan siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Februari 2012. Pada siklus I
terdapat 19 siswa (76%) yang mencapai nilai batas tuntas 70 dengan kategori nilai
sebagai berikut: nilai yang termasuk kategori baik sekali sebanyak 3 siswa (12%),
kategori baik sebanyak 8 siswa (32%), dan kategori cukup sebanyak 14 siswa
(56%) dan rata-rata nilai siswa pada siklus pertama sebesar 75,20. Pencapaian
nilai batas tuntas semakin meningkat setelah dilaksanakan siklus Il, terdapat 22
siswa (88%) yang mencapai nilai batas tuntas 75 dengan kategori nilai sebagai
berikut: nilai yang termasuk kategori baik sekali sebanyak 20 siswa (80%),
kategori baik sebanyak 2 siswa (8%), dan kategori cukup sebanyak 3 siswa (12%)
dan rata-rata nilai siswa pada siklus kedua sebesar 87,20. Hasil karangan narasi
siswa mengalami peningkatan dari siklus pertama sampai siklus kedua. Hal ini
dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa pada siklus pertama yaitu 75,20. Setelah
diberi perlakuan di siklus kedua nilai rata-rata siswa menjadi 87,20.

Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran setelah dilaksanakannya
tindakan aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah
pramenulis menunjukan peningkatan di setiap siklusnya. Hal ini ditandai dengan
antusiasme mereka menjawab pertanyaan guru, serta keaktifan mereka pada saat
pembelajaran berlangsung seperti mengajukan pendapat atau bertanya,
memperhatikan penjelasan guru dan serius dalam mengerjakan tugas.
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ABSTRACT

Santi Salindri, Sinta. 2012. Giving an Activity on Narrative Reading Passages to
the Students of Class VII A SMP N 3 Sragen Academic Year 2011/2012
as the Pre-Writing Step to Increase the Ability in Writing Narrations.
Yogyakarta: Indonesian and Vernacular Literature Education, Teachers
Training and Education Faculty, Sanata Dharma University.

This research was conducted because of the observation done by the
researcher. The observation showed that the writing narrations ability of students
in class VII A SMP N 3 Sragen was low. Students were often confused and bored
when asked to write a narration text. They faced difficulty finding ideas in
writing, using vocabulary since they do not have broad vocabulary, making
irrelevant sentences and passage organization that could be seen from the pre test
scores in writing narrations. To rise students skills in write narration, the
researcher gave an action in the form of an activity of reading narrative passages
as a pre-writing step.

It was a Class Action Research conducted in two cycles. The first cycle
was conducted on 16 February 2012, and the second cycle was on 28 February
2012. In a first cycle, there are 19 students (76%) who reached a minimum
passing score of 70 with the categories: three students (12%) were in the category
of very good, 8 students (32%) were in the category of good, and 14 students
(56%) were in the category satisfactory. The average score in the first cycle was
75.20. In the second cycle, the result of minimum passing score was increasing.
There are 22 students (88%) who reached a minimum passing score of 75 with the
categories: 20 students (80%) were in the category of very good, two students
(8%) were in the category of good, and three students (12%) were in the category
of satisfactory. The average score in the second cycle was 87.20. The students’
narrations in the second cycle were getting better, compared to those in the first
cycle. It could be seen from the average scores. The average score in the first
cycle was 75.20. After given the special treatment, the average score become
87.20.

After given the special treatment, The student’s liveliness in followed the
study of narration reading activity as the pre-writing step showed good progress in
every cycle. It was seen form the fact that they answered the teacher’s questions
enthusiastically, participated actively in the teaching-learning process by giving
opinions or asking questions, paying attention to the teacher, and doing the task
seriously.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya, pembelajaran bahasa adalah belajar berkomunikasi,
mengingat bahasa merupakan sarana komunikasi dalam masyarakat. Untuk
dapat berkomunikasi dengan baik, seseorang perlu belajar cara berbahasa
yang baik dan benar. Pembelajaran tersebut akan lebih baik manakala
dipelajari sejak dini dan berkesinambungan. Oleh karena itu, pembelajaran
bahasa disertakan dalam kurikulum. Hal ini berarti setiap peserta didik
dituntut untuk mampu menguasai bahasa yang mereka pelajari terutama
bahasa resmi yang dipakai oleh negara yang ditempati peserta didik.

Begitu pula di Indonesia, bahasa Indonesia menjadi materi
pembelajaran yang wajib diberikan di setiap jenjang pendidikan, mulai dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal itu dilakukan supaya peserta didik
mampu menguasai bahasa Indonesia dengan baik dan benar serta mampu
menerapkannya dalam kehidupan masyarakat.

Menulis sebagai suatu kegiatan berbahasa yang bersifat aktif dan
produktif merupakan kemampuan yang menuntut adanya kegiatan untuk
menghasilkan atau menyampaikan bahasa kepada pihak lain melalui tulisan.
Kegiatan berbahasa yang produktif adalah kegiatan menyampaikan gagasan,
pikiran, atau perasaan oleh pihak penutur, dalam hal ini penulis. Sebenarnya
kegiatan produktif terdiri dari dua macam yaitu berbicara dan menulis.

Meskipun sama-sama merupakan kegiatan produktif, kegiatan tersebut
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mempunyai perbedaan yang utama, yaitu pada media dan sarana yang
digunakan. Berbicara menggunakan sarana lisan, sedangkan menulis
menggunakan sarana tulisan. Di samping itu, berbicara merupakan aktivitas
memberi dan menerima bahasa, yaitu menyampaikan gagasan pada lawan
bicara pada waktu yang bersamaan menerima gagasan yang disampaikan
lawan bicara. Jadi, dalam berbicara terjadi komunikasi timbal-balik, hal yang
tidak dapat ditemui dalam menulis. Sementara itu, menulis adalah kegiatan
menyampaikan gagasan yang tidak dapat secara langsung diterima dan
direaksi oleh pihak yang dituju.

Aktivitas menulis merupakan salah satu kemampuan (dan keterampilan)
berbahasa paling akhir yang dikuasai pembelajar bahasa setelah
mendengarkan, membaca, dan berbicara (Nurgiyantoro, 2001: 296). Dalam
buku yang sama juga dijelaskan apabila dibandingkan dengan keterampilan
berbahasa yang lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai oleh pembelajar
bahasa karena kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai aspek
lain di luar bahasa, untuk menghasilkan paragraf atau wacana yang runtut dan
padu. Nurgiantoro (2001: 273) mengungkapkan bahwa menulis adalah
aktivitas mengungkapkan gagasan melalui media bahasa. Batasan yang dibuat
Nurgiantoro sangat sederhana, menurutnya menulis hanya sekedar
mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat dalam bahasa tulis, lepas dari
mudah tidaknya tulisan tersebut dipahami oleh pembaca.

Kegiatan menulis, khususnya menulis narasi pada kelas VII jenjang

SMP kegiatan tersebut diwujudkan dengan standar kompetensi yang
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berbunyi: Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan

singkat. Adapun kompetensi dasar berbunyi: mengubah teks wawancara

menjadi narasi dengan memperhatikan cara penulisan kalimat langsung dan

tak langsung.

Sering kita temukan, bahwa keterampilan menulis merupakan

kemampuan yang paling sulit untuk dikuasai siswa dibandingkan dengan

keterampilan berbahasa yang lain. Salah satu realitas konkret yang

mendukung pernyataan tersebut adalah kondisi pembelajaran keterampilan

menulis di kelas SMP Negeri 3 Sragen. Berdasarkan hasil observasi terhadap

keadaan pembelajaran menulis di sekolah tersebut serta wawancara awal yang

dilakukan dengan guru bahasa Indonesia di sekolah tersebut, diperoleh

informasi bahwa motivasi dan kemampuan menulis, termasuk menulis

karangan narasi siswa masih sangat rendah yang ditandai siswa sering merasa

jenuh jika disuruh mengarang, mengandalkan cerita yang sudah ada di

internet, siswa menganggap remeh dengan tidak mengumpulkan tugas yang

diberikan guru, dan hasil karangan narasi siswa sangat memperihatinkan

yang dibuktikan dengan hasil ulangan harian pertama yang dilaksanakan

pada tanggal 10 Januari 2012 hanya terdapat 9 siswa atau sekitar 36% siswa

mencapai target standar nilai 70. Karangan narasi siswa masih agak singkat

(rata-rata setengah halaman), ide atau gagasan siswa kurang berkembang,

kosakata yang digunakan sederhana dan terbatas, penggunaan kalimat dan

organisasi tulisan narasi masih kurang terarah.
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Fenomena lain yang tampak berdasarkan observasi awal di sekolah
SMP N 3 Sragen yang diteliti adalah guru kesulitan menemukan teknik
yang tepat untuk mengajarkan materi menulis narasi. Selama ini sistem
pembelajaran menulis yang diterapkan oleh guru cenderung monoton
(didominasi oleh penggunaan metode ceramah), pembelajaran dengan sistem
klasikal yang mengarah pada komunikasi satu arah (guru—siswa), dan lebih
berorientasi penghafalan materi pembelajaran. Pada awal kegiatan belajar-
mengajar, guru menerapkan pembekalan materi mengenai pengertian menulis
narasi sambil memberi pertanyaan-pertanyaan sederhana tentang tulisan
narasi. Kemudian guru mengajarkan kepada siswa materi menulis narasi,
bagaimana membedakan tulisan narasi, argumentasi, deskripsi, eksposisi, dan
persuasi. Selanjutnya, siswa diminta membuat tulisan narasi sesuai dengan
penjelasan guru. Siswa masih mengalami kesulitan membuat tulisan narasi
yang baik, terbukti hasil pekerjaan menulis narasi siswa belum maksimal.
Kesulitan yang banyak dialami siswa adalah cara mengembangkan ide dan
mengatur ide tersebut agar dapat ditulis secara runtut.

Masalah yang timbul dalam proses pembelajaran menulis serta
kemampuan siswa dalam menulis/mengarang yang masih rendah
sebagaimana uraian tersebut disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu: faktor
siswa dan faktor strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Adapun
faktor yang berasal dari siswa, antara lain: (1) motivasi siswa dalam menulis
sangat minim; (2) siswa belum mampu mengidentifikasikan sebuah peristiwa

atau pun gambaran yang ada dalam pikiran masing-masing untuk dirangkai
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ke dalam bentuk tulisan atau dalam kata lain siswa kurang dapat menggali ide
dan gagasan.; (3) siswa kesulitan menuangkan gagasan atau pikiran ke dalam
bentuk kalimat-kalimat yang mempunyai kesatuan yang logis dan padu serta
diikat oleh struktur bahasa; (4) kemampuan siswa menafsirkan fakta untuk
ditulis sangat rendah; (5) pembelajaran menulis adalah momok dalam
pelajaran bahasa Indonesia bagi siswa karena mereka harus berpikir dan
menuangkan pikirannya dalam bahasa tulis sekaligus; dan (6) keterbatasan
kosakata siswa cukup memengaruhi minat siswa dalam mengembangkan
idenya untuk dituangkan menjadi tulisan. Akibatnya, mereka jadi enggan
mengikuti pelajaran menulis. Adapun faktor yang berasal dari luar diri siswa,
antara lain: (1) pokok bahasan menulis tidak memperoleh perhatian serius
dari guru; (2) sarana dan metode atau strategi pembelajaran menulis
belum efektif; (3) Materi ajar yang digunakan belum variatif serta
kurangnya hubungan komunikatif antara guru dan siswa serta siswa
dengan siswa lainnya sehingga proses interaksi menjadi vakum. Guru dan
siswa hanya terpaku pada satu buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, suasana belajar mengajar tentang
keterampilan menulis menjadi membosankan dan siswa merasa jenuh
mengikuti proses pembelajaran tersebut. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa
dibutuhkan pembenahan dalam pembelajaran menulis yang selama ini
dilaksanakan di dalam kelas.

Melihat hal demikian, akhirnya mendorong peneliti untuk berusaha

memberikan solusi alternatif dalam pembelajaran menulis supaya dapat
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meningkatkan kemampuan siswa melalui penelitian tentang pemberian
aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis
yang tepat agar dapat memperbaiki dan meningkatkan keterampilan siswa
dalam menulis karangan narasi bagi siswa kelas VII-A SMP N 3 Sragen

Tahun Pelajaran 2011/2012.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah proses meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis karangan narasi dengan pemberian aktivitas membaca
pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis?

2. Apakah pemberian aktivitas membaca pemahaman wacana naratif
sebagai langkah pramenulis dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam

menulis karangan narasi?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran menulis narasi siswa Kelas VII-A
SMP Negeri 3 Sragen Tahun Pelajaran 2011/2012 melalui pemberian

aktivitas membaca pemahaman wacana naratif pada saat pramenulis.
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1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa:

a. Memberi kemudahan bagi siswa dalam menemukan ide tulisan.

b. Menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

c. Meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa.

2. Bagi guru:

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa, khususnya dalam kemampuan menulis narasi.

b. Memotivasi guru lebih aktif, inovatif, kreatif, evektif dan
menyenangkan.

3. Bagi peneliti:

a. Mengaplikasikan teori yang diperoleh.

b. Menambah pengalaman peneliti dalam penelitian yang terkait dengan
pembelajaran menulis.

4. Bagi sekolah:

a. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam upaya pengadaan inovasi
pembelajaran bagi para guru dalam mengajarkan materi menulis
terutama menulis karangan narasi.

b. Kualitas hasil pembelajaran meningkat, terutama hasil pembelajaran

menulis narasi.
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1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan disajikan ke dalam lima bab. Bab | akan diuraikan

pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. Bab 1l merupakan

landasan teori yang berisi penelitian terdahulu, pengeritan dan tujuan menulis,

jenis-jenis tulisan, hakekat narasi, ciri-ciri karangan narasi, unsur-unsur

karangan narasi, jenis-jenis karangan narasi, langkah-langkah menulis

karangan narasi, hakekat membaca pemahaman wacana naratif, hipotesis, dan

indikator keberhasilan. Bab Il merupakan metodologi penelitian, yang

membahas tentang jenis penelitian, subyek penelitian, tempat penelitian,

waktu penelitian, data penelitian, teknik penyusunan instrumen dan

pengumpulan data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian. Bab IV akan

diuraikan hasil penelitian dan pembahasan masalah yang membahas tentang

segala hal yang terdapat di dalam proses pelaksanaan siklus satu sampai

siklus dua. Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Ika Ratnasari di dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan
Kemampuan Menulis Narasi Dengan Teknik Parafrase Wacana Dialog Pada
Siswa Kelas V SD NEGERI Ill Munggung Kabupaten Klaten. Surakarta:
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret. 20009.
Menunjukkan bahwa berdasarkan pengamatan di SD N Ill khususnya kelas V
siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran menulis, bahkan
siswa sering merasa bosan dengan metode ceramah yang dipakai guru untuk
menjelaskan materi menulis narasi. Setelah diadakan penelitian tampak
peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis narasi dengan
teknik parafrase wacana dialog dibuktikan pada siklus I persentase keaktifan
siswa mencapai 47%, meningkat 14 poin dari survei awal. Pada siklus Il
siswa yang aktif selama pembelajaran sebesar 63% dan pada siklus Il
mencapai 83%. Peningkatan keaktifan yang ditampakkan siswa dalam
pembelajaran menulis narasi juga tidak terlepas dari peran guru. Dalam hal ini
peningkatan di dalam proses pembelajaran juga tampak pada keterampilan
guru dalam mengelola kelas. Dengan diterapkannya teknik parafrase wacana
dialog memacu guru lebih terampil dalam mengelola kelas. Penerapan teknik
parafrase wacana dialog juga dapat meningkatkan kualitas hasil

pembelajaran menulis narasi. Hal ini ditandai dengan nilai rata-rata menulis
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narasi siswa yang mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. Pada siklus I,

nilai rata-rata siswa mencapai 54,8; siklus Il 64,35; dan siklus Il mencapai

76,5. Keefektifan penerapan teknik parafrase wacana dialog juga terbukti

dengan ditemukannya fakta bahwa di akhir tindakan pada siklus Il terdapat 16

siswa yang telah mampu mencapai nilai ketuntasan hasil belajar (nilai 65 ke

atas).

Widya Ristanti di dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan

Keterampilan Menulis Narasi pada Siswa Kelas VII B SMP Islam Al

Hadi Sukoharjo Menggunakan Media Cerita Bergambar (Cergam).

Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas

Maret Surakarta. 2007. Menunjukkan adanya peningkatan kualitas

pembelajaran terjadi setelah guru dan peneliti melakukan beberapa upaya

peningkatan pembelajaran menulis narasi menggunakan cergam. Hal ini

ditandai dengan minat antusiasme mereka menjawab pertanyaan guru

serta keaktifan mereka pada saat pembelajaran berlangsung; keterampilan

menulis siswa yang ditandai dengan peningkatan penguasaan aspek-

aspek menulis seperti ejaan, dan tata kalimat; kemampuan guru dalam

menggunakan media cergam; keberhasilan guru membangkitkan minat

belajar siswa yang ditandai dengan ketertarikan yang ditunjukkan siswa

pada saat pembelajaran berlangsung; keberhasilan guru mengembangkan

materi ajar yang ditandai dengan penggunaan media lain selain buku teks,

dan peningkatan skor nilai siswa dalam tiap siklusnya. Rerata nilai siswa,

yaitu: 58,9 pada siklus I, 63,7 pada siklus Il dan 68,2 pada siklus IlI.
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2.2 Keterampilan Menulis

2.2.1 Pengertian dan Tujuan Menulis

11

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa.
Menulis bukanlah hal yang sulit namun tidak juga dikatakan mudah. Menulis
dikatakan bukan hal yang sulit bila menulis hanya diartikan sebagai aktivitas
mengungkapkan gagasan melalui lambang-lambang grafis tanpa
memperhatikan unsur penulisan dan unsur di luar penulisan seperti pembaca
Sementara itu, sebagian besar orang berpendapat bahwa menulis bukan hal
yang mudah sebab diperlukan banyak bekal bagi seseorang untuk
keterampilan menulis. Nurgiantoro (2001: 273) mengungkapkan bahwa
menulis adalah aktivitas mengungkapkan gagasan melalui media bahasa.
Batasan yang dibuat Nurgiantoro sangat sederhana, menurutnya menulis
hanya sekedar mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat dalam bahasa
tulis, lepas dari mudah tidaknya tulisan tersebut dipahami oleh pembaca.
Pendapat senada disampaikan oleh Semi (1993: 47) menyatakan menulis
sebagai tindakan pemindahan pikiran atau perasaan dalam bahasa tulis
dengan menggunakan lambang-lambang atau grafem.

Berbeda dari kedua pakar di atas, Gie (2002: 3) berpendapat bahwa
menulis diistilahkan mengarang yaitu segenap rangkaian kegiatan seseorang
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
masyarakat pembaca untuk dipahami. Dengan mencermati pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa menulis tidak hanya mengungkapkan gagasan

melalui media bahasa tulis saja tetapi juga meramu tulisan tersebut agar dapat
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dipahami oleh pembaca. Pendapat senada disampaikan oleh Tarigan (1983:

21) yang menyatakan bahwa menulis adalah menurunkan atau melukiskan

lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami

oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik

tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambar grafik yang sama,

lambang-lambang grafik yang dimaksud oleh Tarigan adalah tulisan atau

tulisan yang disertai gambar-gambar dan simbol-simbol.

Dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa setidaknya ada

tiga hal yang ada dalam aktivitas menulis yaitu adanya ide atau gagasan yang

melandasi seseorang untuk menulis, adanya media berupa bahasa tulis, dan

adanya tujuan menjadikan pembaca memahami pesan atau informasi yang

disampaikan oleh penulis. Sutiamiharja (1997: 10) secara lebih terang

menyatakan bahwa tujuan dari menulis adalah agar tulisan yang dibuat dapat

dibaca dan dipahami oleh orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian

terhadap bahasa yang dipergunakan.

2.2.2 Jenis-Jenis Tulisan

Menurut Semi (1993: 5) terdapat empat bentuk pengembangan

tulisan yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, dan argumentasi. Sementara itu,

Keraf (2001: 6-7) membagi karangan atau wacana menjadi lima jenis

berdasarkan tujuan umum yang tersirat dibalik wacana tersebut, yaitu

eksposisi, argumentasi, persuasi, deskripsi, dan narasi.

1. Narasi
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Menurut Semi (1993: 32) narasi merupakan bentuk tulisan yang bertujuan
menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan
perkembangan karangan dan tulisan yang bersifat menyejarah sesuatu
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Narasi mementingkan
urutan kronologis suatu peristiwa, kejadian, dan masalah (Parera, 1993: 5).
Narasi bisa berisi fakta, bisa pula fiksi atau rekaman yang direka-reka atau
dikhayalkan oleh pengarangnya saja yang berbentuk fakta contohnya
biografi, autobiografi, kisah-kisah sejati. Sedangkan yang berbentuk fiksi
antara lain novel, cerpen, cerbung (Marahimin, 1999: 97).

2. Deskripsi

Deskripsi adalah suatu bentuk karangan yang hidup dan berpengaruh.
Karangan deskripsi berhubungan dengan pengalaman pancaindera seperti
penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman, dan perasaan. Deskripsi
memberikan suatu gambaran tentang suatu peristiwa atau kejadian dan
masalah. Untuk menulis suatu deskripsi yang baik seseorang pengarang
harus dekat kepada objek dan masalah dengan semua pancaindera (Parera,
1993: 5).

3. Eksposisi

Eksposisi merupakan tulisan yang bertujuan menjelaskan atau memberikan
informasi tentang sesuatu (Semi, 1993: 36). Dalam hal wacana eksposisi,
yang dipaparkan itu adalah buah pikiran atau ide, perasaan atau pendapat

penulisnya untuk diketahui orang lain. Oleh karena itu, terlebih dahulu
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haruslah ada suatu hal, suatu buah pikiran, atau suatu isi hati, atau suatu
pendapat yang akan kita ungkapkan

4. Argumentasi

Argumentasi merupakan satu bentuk karangan eksposisi yang Kkhusus.
Pengarang argumentasi berusaha untuk meyakinkan atau membujuk
pembaca atau pendengar untuk percaya dan menerima apa yang dikatakan,
dalam hal ini selalu membutuhkan pembuktian dengan objektif dan
menyakinkan. Pengarang dapat mengajukan argumennya berdasarkan 1)
contoh-contoh, 2) analogi, 3) akibat ke sebab, 4) sebab ke akibat, dan 5)
pola-pola deduktif (Parera, 1993: 6).

5. Persuasi

Persuasi merupakan bentuk tulisan yang menyimpang dari argumentasi. Hal
ini disebabkan dalam persuasi terdapat usaha untuk membujuk dan
menyakinkan pembaca didasarkan pada kelogisan pembuktian fakta-fakta

yang disajikan.

2.3 Karangan Narasi

2.3.1 Pengertian Narasi

Arti narasi menurut Keraf (2001: 136) suatu bentuk wacana yang
sasaran utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan
menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Narasi
biasanya ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Namun demikian, narasi

yang ditulis juga bisa ditulis berdasarkan pengalaman pribadi penulis,
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pengamatan atau wawancara. Narasi pada umumnya merupakan himpunan

peristiwa yang disusun berdasarkan urutan waktu atau urutan kejadian. Dalam

tulisan narasi, selalu ada tokoh-tokoh yang terlibat dalam suatu atau

berbagai peristiwa yang diceritakan.

Dengan kata lain, narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha

menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa

yang telah terjadi. Selain itu, menurut Parera (1984: 3) narasi adalah suatu

bentuk pengembangan karangan dan tulisan yang bersifat menyejarahkan

sesuatu berdasarkan pengembangannya dari waktu ke waktu.

Di masyarakat, narasi sering diartikan juga dengan cerita. Sebuah cerita

adalah sebuah penulisan yang mempunyai karakter, setting, waktu, masalah,

mencoba untuk memecahkan masalah dan memberikan solusi dari masalah itu.

Contoh bentuk ini adalah cerita pendek (cerpen), novel, cerita bersambung

(cerbung), termasuk skenario dalam sebuah film.

Unsur yang paling penting dalam sebuah narasi adalah unsur perbuatan

atau tindakan. Dari pernyataan tersebut, dapat kita ketahui bahwa pengertian

narasi itu mencakup dua unsur dasar, yaitu perbuatan atau tindakan yang

terjadi dalam suatu rangkaian waktu. Narasi ini mengisahkan suatu kehidupan

yang dinamis dalam suatu rangkaian waktu. Cerita atau kisah yang

diketengahkan di dalamnya bisa kisah yang fiktif atau yang imajinatif, dapat

pula kisah yang diungkapkan itu kisah faktual atau nyata (Djuharie-Suherli,

2001: 47)
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2.3.2 Ciri-Ciri Karangan Narasi

Ada beberapa ciri yang membedakan antara karangan narasi dengan
karangan yang lainnya. Adapun ciri-ciri karangan narasi tersebut sebagai
berikut:
1. Dari segi isi
Karangan narasi isinya berupa cerita atau memaparkan suatu peristiwa,
baik itu peristiwa rekaan maupun peristiwa yang nyata (benar-benar
terjadi).
2. Dari segi tujuan
Karangan narasi bertujuan untuk memperluas pengetahuan seseorang atau
berusaha untuk memberi makna atas peristiwa atau kejadian sebagai suatu
pengalaman (Keraf, 2001: 138).
3. Dari segi penggunaan bahasa
Bahasa yang digunakan dalam karangan narasi ada yang cenderung
figurative dengan menitikberatkan penggunaan kata-kata konotatif dan ada
juga yang cenderung ke bahasa informatif dengan titik berat pada
penggunaan kata-kata denotatif (Keraf, 2001: 138).
4. Dari segi dasar pembentukannya
Dasar pembentukan karangan narasi adalah tindakan atau perbuatan yang
dirangkaikan dalam suatu kejadian atau peristiwa dan berlangsung dalam
kesatuan waktu (Keraf, 2001: 138).

Djuherli dan Suherli (2001: 48) mengungkapkan ada beberapa ciri

karangan narasi yang dapat membedakannya dengan karangan lain yaitu:
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peristiwa yang diceritakan disusun secara kronologis, artinya di dalam
penyusunan peristiwa-peristiwa itu digunakan alur cerita atau plot;

dalam narasi terdapat tokoh-tokoh yang diungkapkan di dalam wacana
tersebut, bahkan lebih jauh disertai perwatakannya; dan

tujuannya untuk memperluas pengalaman, baik pengalaman lahiriah
maupun batiniah.

Selain perbedaan di atas, ada dua hal lain yang membedakan

karangan narasi dengan karangan lainnya seperti diungkapkan oleh Keraf

berikut:

1

24

3.

adanya aksi dan tindak tanduk;

narasi terikat dan mengikat dirinya pada waktu; dan

narasi mengisahkan suatu kehidupan yang dinamis dalam suatu rangkaian
waktu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri

karangan narasi adalah:

1

2.

penyusunan peristiwa digunakan alur cerita;
menceritakan kisah yang dinamis;

terdapat peristiwa yang saling berhubungan;
adanya tokoh-tokoh yang disertai perwatakan;

tujuannya untuk memperluas pengalaman pembaca.
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2.3.3 Unsur-Unsur Karangan Narasi
Unsur-unsur karangan narasi terbagi menjadi tiga, yaitu:

1. Aluratau Plot

18

Alur atau plot adalah jalinan cerita, yaitu bagaimana narasi itu

disusun. Alur adalah hubungan timbal balik yang fungsional antara

berbagai unsur pembentukan narasi sejak permulaaan hingga akhir.

Tahapan kejadian yang terjadi dalam sebuah cerita bisa terjadi dalam

bentuk dan urutan yang beraneka ragam bergantung kepada bagaimana

pengarang melukiskan terjadinya suatu peristiwa. Ada pengarang dalam

menuturkan cerita dimulai dengan perkenalan, komplikasi, dan diakhiri

penyelesaian atau sebaliknya. Ada juga yang memaparkan terlebih

dahulu komplikasi kemudian dilanjutkan dengan akhir dan diakhiri dengan

perkenalan. Gerak cerita tersebut disebut dengan alur.

2. Karakter atau Penokohan

Gorys keraf mengatakan "karakter-karakter atau tokoh-tokoh

dalam sebuah narasi dan Kkarakterisasi adalah cara penulis kisah

menggambarkan tokoh-tokohnya" (Keraf, 2001: 164).

Fungsi tokoh dalam cerita adalah untuk memberikan gambaran tentang

watak atau karakterisasi manusia yang hidup dalam angan pengarang. Ada

beberapa cara seorang pengarang dalam mengungkapkan karakter yaitu:

a. dengan cara langsung atau cara analitik

pengarang menyebutkan secara terperinci bagaimana perangai tokoh

secara langsung.
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b. dengan cara tidak langsung atau dramatik
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f memberikan gambaran tentang sifat atau keadaan tubuh,

atau dengan melukiskan lingkungan atau gerak-geriknya;

 melalui percakapan-percakapan, dialog-dialog antara

tokoh dengan tokoh lainnya.

c. dengan cara analitik-dramatik yaitu penggabungan antara kedua

cara di atas.

Gorys keraf mengatakan "karakter-karakter atau tokoh-tokoh dalam sebuah

narasi dan karakterisasi adalah cara penulis kisah menggambarkan

tokoh-tokohnya" (Keraf, 2001: 164).

3. Latar atau Setting

Latar adalah tempat atau pentas, tempat berlangsungnya tindak

tanduk dalam sebuah narasi (Keraf, 2001: 148).

Burhan Nurgiyantoro (2001: 216) Mengutip pendapat Abrams
yang mengartikan latar atau setting sebagai landas tumpu menyaram pada
pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya

peristiwa-peristiwa yang diceritakan (1981: 175).

Peneliti menarik kesimpulan bahwa latar adalah tempat atau waktu terjadinya

peristiwa dalam sebuah narasi.
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2.3.4 Jenis-Jenis Karangan Narasi
Narasi terbagi menjadi dua jenis, yaitu narasi ekspositoris dan narasi
sugestif.
1) Narasi Ekspositoris

Narasi ekspositoris atau narasi teknis bertujuan untuk menggugah
pikiran para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran yang
ingin dicapai adalah ketepatan informasi mengenai suatu peristiwa yang
dideskripsikan. Narasi ini bertujuan untuk memberi informasi kepada para
pembaca, agar pengetahuannya bertambah luas.

Narasi ekspositoris pertama-tama bertujuan untuk menggugah pikiran
para pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasaran utamanya
adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah
membaca kisah tersebut.

Narasi bentuk ini menyampaikan informasi mengenai berlangsungnya
suatu peristiwa (Keraf, 2001: 136). Narasi ini mempersoalkan tahap-tahap
kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan kepada para pembaca atau
pendengar. Runtun kejadian atau peristiwa yang disajikan itu dimaksudkan
untuk menyampaikan informasi untuk memperluas pengetahuan atau
pengertian pembaca.

Sifat narasi ekspositoris dapat dibagi menjadi dua yaitu bersifat khas
atau khusus dan dapat pula bersifat generalisasi (Keraf, 2001: 137). Narasi
ekspositoris bersifat generalisasi adalah narasi yang menyampaikan suatu

proses yang umum, yang dapat dilakukan siapa saja, dan dapat pula
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dilakukan secara berulang-ulang. Dengan melaksanakan tipe kejadian itu
secara berulang-ulang, maka seseorang dapat memperoleh kemahiran yang
tinggi mengenai hal itu.

Narasi yang bersifat khusus adalah narasi yang berusaha
menceritakan suatu peristiwa yang khas, yang hanya terjadi satu kali.
Peristiwa yang khas adalah peristiwa yang tidak dapat diulang kembali,
karena merupakan pengalaman atau kejadian pada saat waktu tertentu saja.
Contoh narasi ekspositoris adalah kisah perjalanan, pengalaman jatuh
cinta, dan cerita tentang kisah pembunuhan.

Contoh:

Ngabiyono, demikian ia kerap disapa oleh tetangganya dan para
pelanggannya. Pria kelahiran Yogyakarta ini lebih dari 24 tahun berjualan minuman
tradisional ronde, dari rumah ke rumah. Setiap hari, sekitar pukul lima sore hingga
sepuluh malam, iya berangkat menjajakan ronde-nya di daerah Maguwoharjo
hingga Babarsari, Yogyakarta. Melanglang buana menggapai rezeki pun pernah ia
lakukan. “ Saya mulai pergi tahun 1965, ke Jakarta. Sempat singgah di Surabaya.
Bahkan pernah ke Jambi, meninggalkan anak umur tiga tahun. Di sana setengah
tahun bekerja nyangkul tanaman cokelat. Pokoknya, waktu itu serasa hujan batu di
sini, di seberang sana ada hujan emas,” kenangnya.

(Rezeki Mengalir, Allah yang Mengatur, Karya Yudhistira Perdana)

2) Narasi Sugestif

Narasi sugestif yang bertujuan ingin menciptakan kesan pada para
pembaca atau pendengar mengenai obyek narasi. Hal itu berarti berusaha
untuk memberi suatu maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat
terselubung kepada para pembaca atau pendengar (Keraf, 2001: 135).
Narasi semacam ini mampu menimbulkan daya khayal para pembaca karena
berusaha menyampaikan sebuah makna kepada para pembaca melalui daya

khayal yang dimilikinya. Narasi ini pertama-tama bertalian dengan tindakan
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atau perbuatan yang dirangkaikan dalam suatu kejadian atau peristiwa. Seluruh

rangkaian kejadian itu berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. Sasaran

utamanya bukan memperluas pengetahuan seseorang, tetapi berusaha

memberi makna atas peristiwa atau kejadian itu sebagai suatu pengalaman.

Karena sasarannya adalah makna peristiwa atau kejadian itu, maka narasi

sugestif selalu melibatkan daya khayal atau imajinasi (Keraf, 2001: 138).

Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan

sekian macam sehingga merangsang daya khayal para pembaca. Pembaca

menarik suatu makna baru di luar apa yang diungkapkan secara eksplisit.

Sesuatu yang eksplisit adalah sesuatu yang tersurat mengenai obyek

atau subyek yang bergerak dan bertindak, sedangkan makna yang baru

adalah sesuatu yang tersirat. Semua obyek dipaparkan sebagai suatu

rangkaian gerak, kehidupan para tokoh dilukiskan dari waktu ke waktu.

Makna yang baru akan jelas dipahami sesudah narasi itu selesai dibaca,

karena ia tersirat dalam seluruh narasi itu Contoh narasi sugestif adalah

novel, dongeng, dan hikayat (Keraf, 2001: 138).

Contoh:

Seperti rumput hidup manusia. Seperti bunga padang yang mulia, kata
kitab suci. Lalu dalam realita: rerumputan yang kuning digaring matahari akan
kembali hijau di musim hujan. Cemara tak pernah kehabisan daun kendati angin
tak bosan-bosannya meluruhkannya. Flamboyan sekali tempo akan rimbun
berbunga molek, sekali tempo akan gundul. Jadi tak patut meratap jika nasib
terpuruk ke dalam kekecewaan. Terlalu optimis agaknya, tapi begitulah bagi
Tody lelaki muda ini sesungguhnya menerima rumput kering dari realita. Tapi

dia berusaha di hatinya bisa berbunga flamboyan cantik.
(Kugapai Cintamu, Karya Ashadi Siregar)

Perbedaan pokok antara narasi ekspositoris dan narasi sugestif sebagai

berikut;



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

23
Tabel 2.1 Perbedaan narasi ekspositoris dan narasi sugestif
Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif
1. memperluas pengetahuan; 1. menyampaikan suatu makna atau

suatu amanat yang tersirat;

2. menyampaikan informasi mengenai | 2. menimbulkan daya khayal;

suatu kejadian;

3. didasarkan pada penalaran untuk 3. penalaran hanya berfungsi sebagai
mencapai kesepakatan rasional; alat untuk menyampaikan makna,
sehingga kalau perlu penalaran

dapat dilanggar;

4. bahasanya lebih condong ke | 4.bahasanya lebih condong ke

bahasa informatif dengan titik bahasa figuratif dengan
berat pada penggunaan kata-kata menitikberatkan penggunaan kata-
denotatif. kata konotatif.

Setelah mengetahui perbedaan antara dua jenis narasi, yaitu narasi
ekspositoris dan narasi sugestif. Maka peneliti membatasi penelitian ini
dengan menggunakan jenis narasi ekspositoris. Karena peneliti akan

memfokuskan karangan narasi yang berdasarkan pengalaman pribadi.

2.3.5 Langkah-Langkah Menulis Karangan Narasi
Sabarti Akhadiat (1998: 3) menyusun langkah mengarang menjadi
tiga langkah, di antaranya
1. Tahap prapenulisan, merupakan tahap perencanaan atau persiapan

menulis yang mencakup beberapa langkah kegiatan, yaitu:
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a. menentukan topik;

b. membatasi topik;

c. menentukan tujuan penulisan;

d. menentukan bahan atau materi; dan

e. menentukan atau menyusun kerangka karangan.

2. Tahap penulisan, yaitu membahas setiap masalah yang dicantumkan

dalam tahap prapenulisan.

3. Tahap revisi, artinya membaca kembali seluruh tulisan untuk

diperbaiki dan disempurnakan.

2.4 Hakekat Membaca Pemahaman Wacana Naratif

Hanry Guntur Tarigan (1989: 42) mengemukakan bahwa membaca

pemahaman merupakan salah satu bagaian dari jenis membaca ekstensif

telaah isi yang bertujuan untuk memahami standar-standar dan norma-norma

kesusastraan, resensi kritis,drama tulis, dan pola-pola fiksi.

Adapun aspek-aspek dalam membaca pemahaman yaitu meliputi:

1.

Memahami pengertian-pengertian  sederhana, yang mencangkup:
kemampuan memahami kata-kata atau istilah-istilah, kemampuan
memahami pola-pola kalimat, dan kemampuan menafsirkan lambang atau
tanda tulisan yang terdapat dalam bacaan.

Memahami signifikasi atau makna, yang mencakup: kemampuan
memahami ide-ide pokok vyang dikemukaakan oleh pengarang,

kemampuan mengaplikasikan isi karangan dengan kebudayaan yang ada,
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dan dapat meramalkan reaksi-reaksi yang kemungkinan timbul dari si

pembaca.

3. Dapat mengevaluasi isi dan bentuk-bentuk karangan.

4.

Dapat menyesuaikan kecepatan membaca dengan tujuan yang hendak
dicapai.

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa membaca pemahaman
pada hakikatnya adalah kegiatan membaca untuk memahami isi bacaan,
baik yang tersirat maupuan yang tersurat. Oleh karena itu, dalam membaca
pemahaman si pembaca tidak hanya dituntut sekedar mengerti dan
memahami isi bacaan, tetapi ia juga harus mampu menganalisis,
mengevaluasi dan mengaitkannya dengan pengalaman-pengalaman yang

telah dialaminya.

2.5 Hipotesis

Menurut Soewandi (2007: 39), Hipotesis adalah dugaan mengenai

jawaban dari masalah yang diajukan. Benar tidaknya dugaan tergantung pada

cocok tidaknya dugaan itu dengan data yang diperoleh di lapangan.

Berdasarkan pengertian hipotesis diatas, peneliti merumuskan hipotesis

sebagai berikut. Pemberian aktivitas membaca pemahaman wacana naratif

sebagai langkah pramenulis dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan

menulis karangan narasi siswa kelas VII A SMP N 3 Sragen tahun ajaran

2011/2012.
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2.6 Indikator Keberhasilan
Ketercapaian tujuan penelitian dapat diukur dengan membandingkan
hasil tindakan tiap siklus dengan indikator keberhasilan yang termuat

dalam tabel di bawah ini. Indikator tersebut dapat dirumuskan sebagai

berikut:
Tabel 2.2
Indikator Keberhasilan
Siklus | Indikator Pencapaian Cara Mengukur
siklus
Keaktifan minimal 50% | Diamati saat pembelajaran
siswa selama | siswa aktif berlangsung dan dihitung dari jumlah
pembelajaran | selama siswa yang memperlihatkan keaktifan

Siklus

menulis

narasi

pembelajaran
menulis

narasi

selama  kegiatan  pembelajaran

dengan menggunakan lembar

observasi. Batasan keaktifan dan

antusias siswa antara lain memberikan

respon terhadap  apersepsi  guru,

memperhatikan ~ penjelasan  materi,

membaca  wacana  narasi

yang

dibagikan,  berdiskusi,  membuat
kerangka karangan, mengembangkan
kerangka karangan menjadi bentuk

karangan narasi utuh.
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Siklus

Ketuntasan minimal 70% | Diamati dari hasil tulisan narasi siswa
hasil belajar | siswa mampu | dan dihitung dari jumlah siswa yang
menulis mencapai memperoleh  nilai  menulis  narasi
narasi nilai batas | sebesar 70 ke atas (nilai 70 merupakan
ketuntasan nilai standar ketuntasan untuk aspek
belajar (nilai | menulis)
70 ke atas)
Keaktifan minimal 70% | Diamati saat pembelajaran
siswa selama | siswa aktif berlangsung dan dihitung dari jumlah
pembelajaran | selama siswa yang memperlihatkan keaktifan

menulis

narasi

pembelajaran
menulis

narasi

selama kegiatan  pembelajaran
dengan menggunakan lembar
observasi. Batasan keaktifan dan

antusias siswa antara lain memberikan

respon terhadap  apersepsi  guru,

memperhatikan ~ penjelasan  materi,

membaca  wacana  nharasi

yang

dibagikan,  berdiskusi, = membuat
kerangka karangan, mengembangkan
kerangka karangan menjadi bentuk

karangan narasi utuh.
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Ketuntasan
hasil belajar
menulis

narasi

minimal 70%
siswa mampu
mencapali
nilai batas
ketuntasan
belajar (nilai

75 ke atas)

Diamati dari hasil tulisan narasi siswa
dan dihitung dari jumlah siswa yang
memperoleh  nilai  menulis  narasi
sebesar 75 ke atas (nilai 75 merupakan
nilai standar ketuntasan untuk aspek

menulis)
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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) vyaitu
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelas (Suhardjono dalam Arikunto, 2006: 58). PTK memiliki
ciri khusus yang membedakan dengan jenis penelitian lain. Berkaitan dengan
ciri khusus tersebut, Arikunto (2006: 62) menjelaskan ada beberapa
karakteristik PTK tersebut, antara lain: (1) adanya tindakan yang nyata yang
dilakukan dalam situasi yang alami dan ditujukan untuk menyelesaikan
masalah, (2) menambah wawasan keilmiahan dan keilmuan, (3) sumber
permasalahan berasal dari masalah yang dialami guru dalam pembelajaran,
(4) permasalahan yang diangkat bersifat sederhana, nyata, jelas, dan penting,
(5) adanya kolaborasi antara praktikan dan peneliti, (6) ada tujuan penting
dalam pelaksanaan PTK, yaitu meningkatkan profesionalisme guru, ada
keputusan kelompok, bertujuan untuk meningkatkan dan menambah
pengetahuan. Prinsip utama dalam PTK adalah adanya pemberian tindakan
yang diaplikasikan dalam siklus-siklus yang berkelanjutan. Siklus yang
berkelanjutan tersebut digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis.
Dalam siklus tersebut, penelitian tindakan diawali dengan perencanaan
tindakan (planing). Tahap berikutnya adalah pelaksanaan tindakan (acting),

pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting) (Arikunto, 2006: 104).

29
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Keempat aspek tersebut berjalan secara dinamis. PTK merupakan penelitian

yang bersiklus.

3.2 Subyek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyeknya adalah hal, peristiwa, dan
situasi pembelajaran siswa kelas VVII-A SMP Negeri 3 Sragen yang berjumlah
32 orang. Alasan peneliti memilih siswa kelas VII-A SMP Negeri 3 Sragen
adalah berdasarkan hasil pengamatan bahwa kelas VII-A merupakan kelas
unggulan di sekolahannya. Siswa yang berada di kelas VII-A tersebut masih
mengalami kesulitan dan kekurangan dalam keterampilan menulis,
khususnya dalam pembelajaran menulis karangan narasi. Peneliti
mengamati siswa merasa bosan dan jenuh dengan pembelajaran menulis
karena metode klasik dan monoton yang diberikan guru sehingga tidak
memotivasi siswa untuk terampil menulis. Hal ini mengakibatkan ada
beberapa siswa yang tidak mengumpulkan tugas. Kekurangkreatifan metode
yang diberikan guru pada pembelajaran menulis tersebut mengakibatkan
siswa untuk malas menulis. Oleh karena itu, penulis memilih siswa kelas
VI1-A menjadi subyek penelitian.

Sebagai variable bebas adalah pemberian aktivitas membaca
pemahaman wacana naratif dalam pramenulis, sedangkan variable terikatnya

adalah meningkat tidaknya kemampuan menulis karangan narasi.
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3.3 Tempat Penelitian
Tempat penelitan adalah tempat dimana penelitian dilaksanakan,
sehingga dari situ pulalah akan diperoleh data dari subyek penelitian untuk
kemudian dianalisis. Dalam penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 3
Sragen, yang beralamat di Jalan Jendral Gatot Subroto no 57 Sragen. Telp

(0271) 891126.

3.4 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2011 sampai Maret 2012.

3.5 Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Dokumen

Dokumen meliputi catatan lapangan selama proses pembelajaran dan hasil
belajar siswa berupa tulisan.
2. Informan

Informan yaitu seseorang yang dipandang mengetahui permasalahan yang
ingin dikaji oleh peneliti dan bersedia memberikan informasi kepada peneliti.
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah guru Bahasa Indonesia
kelas VII dan siswa-siswi Kelas VII-A SMP N 3 Sragen Tahun pelajaran

2011/2012.
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3.6 Teknik Penyusunan Instrumen dan Pengumpulan Data

Teknik penyusunan instrumen dan pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah

1. Instrumen

Dalam penelitian ini sebagai alat pengumpul data adalah RPP,

lembar observasi yang terdiri dari (lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran, lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas
siswa) dan tes menulis karangan narasi.

Tes tersebut diujicobakan di kelas VII-A SMP N 3 Sragen.

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data yaitu
teknik observasi, catatan lapangan, jurnal siswa, angket sikap siswa,
dan dokumentasi (hasil karangan siswa).
Di bawah ini akan menjelaskan satu persatu jenis teknik pengumpulan data

yang akan digunakan peneliti, sebagai berikut:

a. Teknik Observasi
Tahap pengamatan ini dilakukan oleh peneliti beserta pengamat yang
bertugas membuat catatan lapangan yang terjadi selama proses pembelajaran

berlangsung. Kegiatan ini dilaksanakan secara terus menerus dalam setiap

siklus.
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Aktivitas guru yang diamati yaitu keterampilan guru mengajar, mulai
dari membuka pelajaran sampai dengan menutup pelajaran. Aspek yang diamati
berupa kelengkapan dan keahlian guru mengajar sebagai bahan refleksi untuk
pertemuan berikutnya, sedangkan aktivitas siswa diamati ketika pembelajaran

berlangsung. Contoh formatnya dapat dilihat sebagai berikut:
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1. Penilaian RPP
Tabel 3.1
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No RPP Penilaian
Baik | Sedang | Kurang
1 |Rumusan Tujuan Pembelajaran

a.

Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian
standar kompetensi/kompetensi dasar.
Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian
aspek kognitif.

Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian

aspek afektif.

. Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian

aspek psikomotor.

Materi pembelajaran

a.

Materi ajar disusun mengacu kepada tujuan
pembelajaran.

Materi ajar disusun secara sistematis.
Materi ajar disusun dengan pencapaian
standar kompetensi.

Materi ajar dirancang proporsional.
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3 |Langkah-langkah Pembelajaran

a. Skenario disusun untuk setiap tujuan
pembelajaran.

b. Skenario disusun mencerminkan komunikasi
guru-siswa.

c. Skenario disusun menyiratkan dan/atau
menyuratkan penerapan metode dan media
pembelajaran.

d. Skenario disusun berdasarkan alokasi waktu

yang proporsional.

4 |Media Pembelajaran

a. Media disesuaikan dengan tuntutan standar
kompetensi.

b. Media disesuaikan relevan dengan tujuan
pembelajaran.

c. Media disesuaikan dengan kondisi kelas.

d. Media disiapkan untuk mendukung

perkembangan potensi siswa.

5 |Evaluasi

a. Mencantumkan bentuk dan jenis evaluasi.

b. Butir soal relevan dengan tujuan
pembelajaran.

c. Butir soal menggambarkan tuntutan standar
kompetensi.

d. Butir soal sesuai dengan tuntutan waktu

secara proporsional.
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2. Aktivitas Guru
Tabel 3.2
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
No Kegiatan Baik [Sedang |Kurang
1. |Kemampuan membuka pelajaran.

a. Menarik perhatian siswa
b. Menimbulkan motivasi

c. Mengadakan apersepsi

Sikap guru dalam Proses Pembelajaran.

a. Kejelasan suara

b. Gerakan badan tidak mengganggu
perhatian siswa

c. Antusiasme penampilan menarik

d. Mobilitas posisi tempat

Penguasaan Bahan Pembelajaran.

a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan
langkah-langkah yang direncanakan

b. Kejelasan dalam menerangkan matetri

c. Kejelasan dalam memberikan contoh

d. Mencerminkan keluasan wawasan
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4. |Proses Pembelajaran

a. Kesesuaian penggunaan strategi/metode
dengan pokok bahasan

b. Penyajian bahan belajar relevan dengan
indikator

c. Antusiasme dalam menanggapi dan
menggunakan respons

d. Kecermatan dalam menggunakan waktu

5. |Kemampuan Menggunakan Media

a. Ketepatan saat menggunakan media
b. Keterampilan mengoperasionalkan
¢. Membantu meningkatkan proses

pembelajaran

6. |Evaluasi
a. Menggunakan penilaian tulisan relevan
dengan indikator

b. Penilaian sesuai dengan yang direncanakan

7. |Kemampuan Menutup Pembelajaran
a. Meninjau Kembali
b. Mengevaluasi

c. Menginformasikan bahan selanjutnya
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3. Aktivitas Siswa
Tabel 3.3
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
No. Jenis Aktivitas Siswa Jumlah
aktif Tidak aktif

1. |Menjawab pertanyaan guru

2. |Mengajukan pendapat/bertanya

3. [Memperhatikan penjelasan guru

4. |Perilaku yang tidak sesuai dengan

KBM

5. |Serius dalam mengerjakan tugas

b. Catatan Lapangan
Muslich (2011: 60) menjelaskan bahwa catatan lapangan dalam
penelitian tindakan kelas adalah riwayat tertulis, deskriptif tentang apa yang
terjadi di kelas pada jangka waktu tertentu. Diskripsi boleh mencangkup
rujukan atau pendapat, misalnya materi pelajaran yang menarik siswa,
tindakan guru yang kurang terkontrol, kecerobohan guru, tindakan siswa yang
kurang diperhatikan guru, pemakaian media yang kurang semestinya, perilaku

siswa yang mengganggu situasi kelas, dan sebagainya. Catatan lapangan ini



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

39

digunakan untuk mencatat persoalan yang dianggap menarik selama
berlangsungnya pembelajaran.

Format catatan lapangan berfungsi mencatat hasil pengamatan
terhadap perilaku guru dan siswa ketika melaksanakan perencanaan
pembelajaran untuk mengetahui kendala atau kesulitan yang terjadi pada
saat proses pembelajaran berlangsung, baik kendala yang dihadapi guru
maupun siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan
pembelajaran dari awal sampai akhir. Catatan lapangan ini ditulis

berdasarkan pengamatan pada saat proses pembelajaran berlangsung.

c¢. Jurnal Siswa

Jurnal siswa diberikan pada setiap akhir pembelajaran yang berisi
pertanyaan apa yang telah diperoleh setelah proses pembelajaran berlangsung
dan memperoleh tanggapan dari siswa mengenai pembelajaran yang telah
diterapkan di kelas. Tanggapan tersebut berupa kesan siswa setelah mengalami
pembelajaran. Hasil jurnal ini digunakan untuk melakukan perbaikan
tindakan pada siklus berikutnya. Contoh formatnya dapat dilihat sebagai

berikut.

JURNAL SISWA
A. ldentitas Siswa
Nama
Kelas
No. Presensi

B. Pertanyaan
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1. Apa yang anda dapatkan hari ini?

2. Kesan apa yang anda dapatkan hari ini?

d. Angket

A

Penyebaran angket ini bertujuan untuk mengetahui sikap dan tanggapan
siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya menulis. Angket
yang digunakan pada pembelajaran menulis karangan narasi dilakukan
setelah seluruh pelaksanaan tindakan pembelajaran selesai mulai dari siklus
1 dan 2 untuk mengetahui sikap dan tanggapan siswa. Contoh formatnya
dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.4

ANGKET SIKAP SISWA
Identitas siswa
Nama
No. Presensi
Kelas
Petunjuk
1. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan baik!
2. Jawablah dengan memberikan tanda ceklis (V) pada salah satu pilihan

jawaban yang sesuai menurut pendapatmu serta berikan alasannya!

Keterangan:
SS . Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju
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NO. PERTANYAAN SS TS

1. Pembelajaran yang saya ikuti menarik.

2. Pembelajaran seperti ini memotivasi saya untuk lebih
giat dalam belajar.

3. Dengan belajar sepeti ini, wawasan saya jadi
berkembang.

4. Pembelajaran seperti ini sangat membosankan.

5. Pembelajaran yang baru saja saya selesaikan tidak jauh
berbeda dengan pembelajaran sebelumnya.

6. Pembelajaran seperti ini banyak menguras pikiran saya,
jadi sebaiknya pembelajaran ini jangan
dilanjutkan/dihilangkan.

7. Saya merasa cocok dengan pembelajaran seperti ini.

8. Saya harap topik pembelajaran lain agar diajarkan dengan
metode pembelajaran seperti ini.

9. Pembelajaran seperti ini membuat saya untuk lebih giat
menulis (baik artikel, cerpen, novel, maupun puisi).

10. |Pembelajaran seperti ini membuat saya menjadi mudah
untuk mendapatkan ide di dalam menulis.

e. Teknik Dokumentasi

Peneliti juga menggunakan dokumentasi untuk mengaji keberhasilan

tindakan yang telah dilakukan. Dokumentasi ini berupa perencanaan

pembelajaran dari setiap siklus dan hasil karangan siswa dari setiap siklus

untuk melihat perkembangannya
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ISI

pengembangan ide tuntas, isi wacana
dikembangkan dengan baik, substansif
(ada tokoh, setting, dan alur).
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Tabel 3.5
KRITERIA PENILAIAN KARANGAN SISWA
KOMPONEN SKALA SKOR | PEROLEHAN
NILAI
YANG DINILAI
112 |3 |4
1. Isi
2. Organisasi
3. Diksi
4. Ejaan
Jumlah
Tabel 3.6
PROFIL KRITERIA PENILAIAN KARANGAN NARASI
NO. | KOMPONEN KRITERIA SKOR
PENILAIAN
1y Tema atau ide cerita kreatif, 4

Tema atau ide cerita cukup kreatif, 3
pengembangan ide terbatas, isi wacana
dikembangkan tetapi tidak lengkap,
substansi kurang.

Tema atau ide cerita terbatas, informasi 2
terbatas, pengembangan ide kurang, isi
wacana tidak dikembangkan, substansi
tidak cukup.

Tema tidak jelas, tema tidak 1
berkembang, ide berhenti, tidak ada
substansi.
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ORGANISASI

Gagasan diungkapkan dengan jelas,
padat, tertata dengan baik, urutan
kronologis, kohesi - koherensi (ada
hubungan antarkalimat dalam paragraf) .

Pengungkapan gagasan kurang lancar,
gagasan kurang terorganisasi tetapi ide
utama terlihat, bahan pendukung
terbatas, urutan kronologis tetapi tidak
lengkap, cukup kohesi - koherensi.

Pengungkapan gagasan tidak lancar,
gagasan kacau, terpotong-potong atau
melompat-lompat, urutan tidak
kronologis tetapi lengkap, kurang kohesi
- koherensi.

Pengungkapan gagasan tidak komunikatif,
gagasan tidak terorganisasi, tidak kohesi -
koherensi serta tidak layak nilai.

DIKSI

Pilihan kata dan ungkapan tepat,
menguasai pembentukan kata, dan
pemanfaatan potensi kata sangat baik

Pilihan kata dan ungkapan kadang-
kadang kurang tepat, tetapi tidak
mengganggu, dan pemanfaatan potensi
kata terbatas

Pengetahuan tentang kosakata rendah,
pemanfaaatan potensi kata asal-asalan

EJAAN

Tidak ada kesalahan dalam penulisan

Hanya terdapat beberapa kesalahan, dan
menguasai aturan penulisan

Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan
tetapi tidak mengaburkan makna
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Terdapat banyak kesalahan ejaan, dan 1
tidak menguasai aturan penulisan.
penulisan tidak terbaca.

(Diadaptasi dari Burhan Nurgiyantoro, 2001: 307-308 dengan beberapa
penyesuaian)

Pada pembobotan data ini, skor tertinggi adalah 15.
skor siswa

Perolehan Nilai = ------=---------- x 100
skor total
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Setelah data terkumpul kemudian penulis melakukan pengolahan data.

Adapun langkah-langkah pengolahannya adalah sebagai berikut.

1 Menginventarisasi data yaitu mengumpulkan data seperti observasi, catatan

lapangan, angket, dan hasil menulis karangan narasi siswa.

2. Menganalisis data, yaitu memeriksa dan menafsirkan hasil observasi yang

tertuang dalam catatan lapangan, angket, dan menganalisis hasil menulis

karangan narasi siswa di setiap siklusnya dengan menggunakan kriteria

penilaian siswa. Untuk mengukur daya serap siswa, menggunakan penilaian

system PAP skala lima Burhan Nurgiantoro, yaitu:

PENILAIAN PAP SKALA LIMA

Tabel 3.7

Interval Tingkat Kategori Nilai Keterangan
Penguasaan
85-100 A Baik sekali
75-84 B Baik
60-74 - Cukup
40-59 D Kurang
01-39 E Kurang sekali

3. Menggunakan rumusan Uji T untuk mengetahui perbedaan hasil siklus | dan siklus 11

4. Mendeskripsikan seluruh analisis data beserta pengolahannya.

5. Menyimpulkan data hasil penelitian.
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3.8 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah suatu rangkaian tahap-tahap penelitian
dari awal sampai akhir. Penelitian ini merupakan proses pengkajian sistem
berdaur sebagaimana kerangka berpikir yang dikembangkan oleh Arikunto
(2006: 74). Prosedur ini mencangkup tahap-tahap: (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Keempat kegiatan tersebut
saling terkait dan secara urut membentuk sebuah siklus. PTK merupakan
penelitian yang bersiklus. Artinya penelitian dilakukan secara berulang dan
berkelanjutan sampai tujuan penelitian dapat tercapai. Alur PTK dapat dilihat

pada gambar di bawah ini:

Permasalahan Perencanaan
- Siklus |

- Pelaksanaan
Siklus |

( 4 A

Refleksi Pengamatan

/ Siklus | ]_ Siklus |
\ \ s

Permasalahan
bk Perencanaan Pelaksanaan
baru dari hasil - Siklus 11 ‘ Siklus 11
refleksi -
Refleksi — Pengamatan
/[ Siklus 11 ] [ Siklus I

Dilanjutkan ke siklus
- berikutnya

(Suhardjono dalam Suharsimi Arikunto, dkk., 2006: 74)

Apabila
permasalahan
belum selesai
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Adapun prosedur penelitian ini meliputi tahap-tahap sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah:

a. Melakukan survei awal tentang pembelajaran menulis narasi di kelas V1I-
A SMP Negeri 3 Sragen.

b. Mengidentifikasi masalah pembelajaran menulis Narasi yang terdapat
dikelas VII-A SMP Negeri 3 Sragen.

c. Menyusun bentuk tindakan yang sesuai untuk mengatasi permasalahan
yang ditemukan dengan memanfaatkan pembelajaran membaca
pemahaman wacana naratif sebagai tindakan pramenulis pada siklus
pertama dan kedua.

d. Menyusun jadwal penelitian dan rancangan pelaksanaan tindakan; serta

e. Menyusun lembar observasi dan lembar evaluasi kerja siswa yang berupa

rubrik penilaian hasil kerja siswa berupa tulisan narasi.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya
kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas VII-A
SMP Negeri 3 Sragen dengan menggunakan pembelajaran membaca
pemahaman wacana naratif sebagai tindakan pramenulis. Setiap tindakan
menunjukkan peningkatan indikator tersebut yang dirancang dalam satu siklus.

Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu (1) perencanaan tindakan, (2)
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pelaksanaan tindakan, (3) observasi, serta (4) analisis dan refleksi untuk
perencanaan siklus berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.
2.1 Rancangan Siklus |
A. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyusun:
1. Perangkat pembelajaran, berupa penentuan kompetensi dasar yang akan
dicapai.
2. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebagai berikut:

a. Guru membuka pelajaran.

b. Guru memberikan apresepsi mengenai pengetahuan siswa terhadap

macam-macam paragraf untuk mengetahui pemahaman mereka.

c. Guru menjelaskan materi menulis karangan narasi tentang
pengertian, unsur-unsur pembangun, tata kalimat dan ejaan yang
disempurnakan.

d. Siswa dikelompokkan menjadi lima kelompok (masing-masing
kelompok terdiri dari 6-7 siswa ).

e. Masing-masing kelompok akan memperoleh teks karangan narasi
untuk membantu mereka dalam berdiskusi dan memperoleh
potongan-potongan paragraf di dalam amplop yang telah diberi
nomor.

f. Setiap anggota di dalam kelompok akan memperoleh sebuah amplop
yang tertutup

g. Setelah itu, setiap kelompok mengirimkan anggotanya (ke kelompok
berdasarkan nomor amplop) untuk mencari kalimat topik dalam tiap
paragraf.

h. Setelah semua paragraf ditemukan kalimat topiknya, semua anggota

kembali ke kelompok awal untuk menyampaikan hasil diskusinya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

I. Kemudian kalimat-kalimat topik dari tiap paragraf tersebut.

mereka gunakan menjadi kerangka karangan yang baru (boleh

mereka kembangkan sesuai dengan pengalaman pribadinya).

j. Hingga akhirnya mereka memperoleh tugas individu untuk

mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah karangan narasi

yang utuh.

B. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini dilakukan dengan melaksanakan Rancangan Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) yang telah direncanakan. Pada siklus I, direncanakan

satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 X 40 menit, begitu juga dengan

siklus Il. Tahap ini dilakukan bersamaan dengan tahap observasi.

C. Tahap Observasi

Tahap ini dilakukan dengan mengamati aktivitas menggunakan

pembelajaran membaca pemahaman wacana naratif sebagai tindakan pra

menulis. Pada proses pembelajaran maupun pada hasil pembelajaran

menulis narasi yang telah dilaksanakan untuk mendapatkan data tentang

kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan. Pengamatan difokuskan

pada situasi pelaksanaan pembelajaran, kegiatan yang dilakukan guru, dan

aktivitas siswa dalam pembelajaran. Dalam kegiatan ini, peneliti bertindak

sebagai partisipan pasif yang melakukan pengamatan dari bangku paling

belakang melalui pedoman observasi yang telah dibuat. Setelah itu, peneliti

berdiskusi dengan guru mengenai hasil akhir tindakan serta menyusun

rancangan tindakan berikutnya.
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D. Tahap Analisis dan Refleksi

Pada tahap ini, dilakukan analisis hasil observasi dan interpretasi

sehingga diperolen kesimpulan hal-hal yang perlu diperbaiki

disempurnakan dan yang telah memenuhi target. Analisis dilakukan dengan

meninjau kembali hasil observasi dan interpretasi terhadap tindakan yang

telah dilakukan. Selanjutnya, dilakukan refleksi untuk mengetahui beberapa

kekurangan yang muncul dalam pelaksanaan tindakan tersebut. Setelah itu,

guru dan peneliti berdiskusi untuk menentukan tindakan yang harus

dilakukan untuk mengatasi kekurangan yang muncul sekaligus sebagai

langkah perbaikan pada pembelajaran berikutnya.

2.2 Rancangan Siklus 11

Siklus 1l dilakukan dengan tahapan-tahapan seperti pada siklus I, yaitu

tahap pelaksanaan, observasi, serta analisis dan refleksi. Akan tetapi,

didahului dengan perencanaan ulang berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh

pada siklus I (refleksi) sehingga kekurangan yang terjadi pada siklus | tidak

terjadi pada siklus I1.

3. Tahap Penyusunan Laporan

Tahap ini dilaksanakan setelah penelitian selesai dilakukan. Peneliti

menyusun laporan mengenai keberhasilan pemberian aktivitas membaca

pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis dalam  upaya

meningkatkan pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas VII-A SMP

Negeri 3 Sragen. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing
siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan,
(3) observasi dan analisis, dan (4) refleksi.
4.1 Pelaksanaan Siklus |
4.1.1 Perencanaan Tindakan

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis, 26 Januari 2012 di ruang
perpustakaan SMP N 3 Sragen. Peneliti dan guru kelas mendiskusikan
rancangan tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini yang tertuang
dalam bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) terlebih dahulu
sebelum proses belajar dimulai. Kemudian disepakati bahwa siklus pertama
ini akan dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Februari 2012 dua jam pelajaran
(2 x 40 menit).

Penyusunan RPP menulis karangan narasi dengan pemberian aktivitas
membaca pemahaman wacana naratif ini bertujuan untuk melihat
peningkatan yang terjadi pada proses pembelajaran menulis karangan narasi.

Di dalam kegiatan ini diharapkan siswa dapat memperoleh makna dan
pola karangan narasi setelah memahami isi dari sebuah wacana narasi yang
telah dia baca sebelumnya. Cara ini dapat digunakan untuk mempermudah
siswa untuk mendapatkan ide dalam menulis. Karena dengan cara ini siswa
dapat melihat dan memahami secara langsung sebuah karangan narasi dan

tanpa sadar siswa diingatkan berbagai pengalaman yang pernah mereka
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alami. Dari berbagai pengalaman pribadi tersebut terdapat beragam kisah
menarik yang dapat diambil untuk dijadikan ide sebuah karangan narasi.

Peneliti memilih siswa kelas VII-A SMP Negeri 3 Sragen sebagai
subjek penelitian karena dari hasil pengamatan peneliti, siswa kelas VII-A
SMP Negeri 3 Sragen masih merasa kesulitan saat menulis karangan narasi.
Karangan yang dibuat siswa belum menunjukan pola paragraf narasi yang
benar, unsur-unsur karangan narasi terkadang juga kurang lengkap. Alur
disajikan kurang menarik, tokoh dan karakternya kurang dikembangkan
dengan baik. Selain dari segi pengembangan unsur-unsur karangan narasi itu
sendiri, siswa juga kurang memperhatikan penggunaan diksi dan ejaan.
Menggunakan huruf kapital di tengah-tengah, masih banyak yang
melupakan tanda baca, seringnya memakai kata singkatan yang tidak baku,
dan penggunaan kata yang berulang-ulang sehingga terkesan kurang efektif
masih ditemukan dalam karangan siswa.

Kriteria karangan narasi dapat dikatakan benar apabila di dalam
karangan tersebut telah mengembangkan tema dengan baik, memiliki
substansi yang lengkap (terdapat tokoh, setting, dan alur) dapat
mengungkapkan gagasan dengan jelas, tertata baik, alur ceritanya berjalan
secara kronologis, memperhatikan ejaan, dan menggunakan diksi yang tepat
dan efektif. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, ternyata siswa kelas VII-

A SMP Negeri 3 Sragen belum bisa menulis karangan narasi secara benar.
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4.1.2 Pelaksanaan Tindakan

Sesuai dengan RPP (terlampir), pelaksanaan tindakan pemberian
aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis
dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siklus I
dilaksanakan pada hari Kamis, 16 Februari 2012 dua jam pelajaran (2 x 40
menit). Materi pembelajaran siklus | berupa pengertian karangan narasi,
pola karangan Narasi, unsur-unsur karangan narasi, ejaan dan diksi.

Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam kepada siswa lalu
guru memperkenalkan diri kepada para siswa, dilanjutkan dengan
mempresensi siswa. Setelah itu, guru membagikan sebuah karangan narasi
yang berjudul Indahnya Persahabatan (terlampir) kepada para siswa untuk
dibaca dan dipahami. Apersepsi dilakukan dengan tanya jawab mengenai
karangan narasi. Kemudian guru menjelaskan tentang arti dari karangan
narasi, dan unsur-unsur yang harus ada di dalam karangan narasi.
Selanjutnya, guru menyuruh siswa mencari unsur-unsur karangan narasi di
dalam bacaan yang telah dibagikan. Dengan begitu siswa diarahkan untuk
memahami karangan narasi secara nyata karena siswa bisa langsung melihat
contoh yang telah mereka temukan di dalam karangan narasi .

Sebelum meminta siswa untuk membuat karangan narasi, guru
terlebih dahulu mengajak siswa membuat kelompok secara acak, dimana di
setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa yang disebut kelompok besar.
Kemudian masing-masing anggota menerima amplop tertutup yang

bertulisankan angka, kegiatan dilanjutkan dengan setiap kelompok besar
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mengirimkan anggotanya ke kelompok kecil berdasarkan angka yang

tertulis di amplop. Setelah semua sudah berkumpul di kelompok kecil,

mereka membuka amplop yang ternyata berisi potongan-potongan paragraf

dari sebuah karangan narasi. Paragraf-paragraf tersebut harus mereka cari

ide pokoknya dengan cara berdiskusi. Setelah selesai berdiskusi dan

memperoleh jawaban, semua siswa kembali ke kelompok besar atau

kelompok awal. Di dalam kelompok besar tersebut mereka menyatukan

jawaban dan hasilnya berupa point-point ide pokok dari paragraf awal

sampai paragraf akhir. Dari jawaban tersebut, akhirnya diketahui ternyata

point-point dari ide pokok itu merupakan kerangka karangan yang

kemudian bisa mereka rangkai menjadi sebuah karangan narasi yang utuh.

Berdasarkan pengalaman tersebut siswa dituntun untuk memahami

proses menulis karangan narasi yang baik. Yaitu, sebelum membuat

karangan narasi yang utuh mereka hurus membuat kerangka karangan yang

di dalamnya terdiri dari point-point ide pokok yang membantu mereka

mengontrol jalannya alur cerita. Setelah seluruh siswa memahami apa itu

karangan narasi. Guru memberikan tugas untuk membuat karangan narasi

yang bertemakan persahabatan.

Untuk memperlancar jalannya penelitian, proses penelitian siklus I ini

melibatkan seorang pengamat, yaitu Dra. Umiyatsih Rohayati (guru mata

pelajaran bahasa Indonesia SMP N 3 Sragen). Pengamat tersebut melakukan

pengamatan sepanjang berjalannya proses pembelajaran dan pengamat

diharuskan mengisi empat jenis format pengamatan.
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Adapun empat jenis format pengamatan itu berupa: pengamatan

terhadap RPP, pengamatan terhadap aktivitas guru, pengamatan terhadap

aktivitas siswa, dan catatan lapangan selama pembelajaran berlangsung

yang berisi kekurangan atau kesalahan yang dilakukan guru sekaligus saran

untuk  memperbaikinya. Penilaian dari hasil pengamatan

dipertimbangkan untuk memperbaiki proses pembelajaran pada siklus

selanjutnya.

Di dalam catatan lapangan, selain kekurangan atau kesalahan yang

dilakukan oleh guru terdapat pula sikap siswa yang melanggar aturan selama

proses belajar berlangsung. Seperti tidak mendengarkan guru, ngobrol

dengan teman sebangku, dan malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru. Hal tersebut dapat mengganggu konsentrasi siswa yang lain dan dapat

menghambat proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, guru

melakukan pendekatan dan menegur siswa yang melanggar aturan. Hal ini

dilakukan agar proses pembelajaran berlangsung lancar. Pada akhir

pembelajaran, guru melakukan evaluasi dengan siswa dan tidak lupa

memberikan jurnal siswa untuk mengetahui perkembangan siswa.
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4.1.3 Hasil Karangan Narasi Siswa

Setelah seluruh rangkaian siklus pertama selesai maka akan
memperoleh hasil karangan. Langkah yang harus dilakukan selanjutnya
adalah menganalisis karangan. Karangan siswa dianalisis berdasarkan
kriteria penilaian karangan. Dari hasil karangan narasi siswa siklus |
diketahui masih banyak siswa belum dapat menulis karangan narasi dengan
baik. Mereka masih kesulitan dalam mengembangkan ide yang akan mereka
ceritakan. Hal ini membuat alur ceritanya terpotong-potong dan tidak
lengkap. Mereka juga tidak memperhatikan penggunaan EYD (Ejaan Yang
Disempurnakan) dalam menulis karangan narasi.

Siswa kelas VII-A SMP Negeri 3 Sragen berjumlah tiga puluh dua
orang, tetapi jumlah karangan narasi siswa pada siklus | hanya berjumlah
dua puluh lima. Kedua puluh lima karangan ini lah yang akan dianalisis
dalam penelitian ini. Hasil karangan tujuh siswa kelas VII-A SMP Negeri 3
Sragen lainnya tidak dianalisis karena ada yang tidak mengikuti rangkaian
siklus secara keseluruhan, yang disebabkan karena tidak masuk sekolah dan
ada pula yang dikirim mengikuti lomba mewakili sekolahnya. Ketujuh
siswa itu diantaranya Annisa Nurul Fatimah, Fata Adnan Arrofa, Kartika
Dwi Nursanti, Lutfi Akbar, Muh. Adiyasa, Noffia Zahrani, dan Safitri Ade

Verlani.
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Tabel 4.1
Perolehan Nilai Karangan Narasi Siswa Siklus I
No Nama Siswa Komponen Penilaian Skor Perolehan | Katagori
Isi | Organisasi | Diksi | Ejaan Nilai Nilai

1 | Aditya Trisna M 3 3 2 2 10 66.67 C
2 | Amalia Rizky A 4 3 2 3 12 80 B
3 | Apriliya Nurhajijah | 3 3 2 4 12 80 B
4 | Aron Madika N 4 2 2 2 11 73.33 C
5 | AyuPramudyaT.U | 4 3 3 2 12 80 B
6 | Berliana Putri P % 3 #l 3 11 73.3% C
7 | Dimas Andika P 2 3 3 3 11 73.33 C
8 | Eka Kareka Surya 1 2 S 3 9 60 @
9 | Eka Rifki Fauzi 2 3 3 3 11 73.33 0
10 | Elvina Erfari H 4 4 2 2 12 80 B
11 | Fajar Kristiyawan 3 2 3 3 il 73.33 »
12 | Fauziah Nurul W 4 2 2 3 11 73.33 C
13 | Gilang Eka Cahya 4 3 % 3 12 80 B
14 | Ibnu Mu’anam 2 2 2 4 10 66.67 C
15 | Imamah Nur N 4 3 2 2 11 (Ehale) C
16 | Nining Istiqgomah 4 3 P 1 10 66.67 C
17 | Nurul Oktawirna A | 4 4 2 4 14 93.33 A
18 | Qirana Sandi 4 4 2 2 12 80 B
19 | Rita Lilik A 4 2 2 1 9 60 C
20 | Tatag MaduzenaP | 4 3 2 4 13 86.67 A
21 | Tri Resqi A 4 4 3 2 13 86.67 A
22 | Vassida Ayu 4 4 2 2 12 80 B
23 | Yufi Nursea 4 3 3 2 12 80 B
24 | Yulia Sasmita 3 3 2 3 11 73.33 C
25 | Heru Eko Prakoso 3 3 3 1 10 66.67 C
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4.1.4 Analisis Instrumen Penelitian
4.1.4.1 Data Observasi
Tabel 4.2

LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

No RPP Penilaian

Baik | Sedang | Kurang

1 |Rumusan Tujuan Pembelajaran

a. Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian
standar kompetensi/kompetensi dasar. v

b. Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian
aspek kognitif. v

¢. Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian
aspek afektif. v

d. Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian

aspek psikomotor. v

2 |Materi pembelajaran
a. Materi ajar disusun mengacu kepada tujuan v
pembelajaran.
b. Materi ajar disusun secara sistematis. v
c. Materi ajar disusun dengan pencapaian
standar kompetensi. v

d. Materi ajar dirancang proporsional. v
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3 |Langkah-langkah Pembelajaran
a. Skenario disusun untuk setiap tujuan v
pembelajaran.
b. Skenario disusun mencerminkan komunikasi vV
guru-siswa.
c. Skenario disusun menyiratkan dan/atau
menyuratkan penerapan metode dan media v
pembelajaran.
d. Skenario disusun berdasarkan alokasi waktu
yang proporsional. v
4 |Media Pembelajaran
a. Media disesuaikan dengan tuntutan standar v
kompetensi.
b. Media disesuaikan relevan dengan tujuan v
pembelajaran.
c. Media disesuaikan dengan kondisi kelas. v
d. Media disiapkan untuk mendukung
perkembangan potensi siswa. v

5 |Evaluasi
a. Mencantumkan bentuk dan jenis evaluasi. v
b. Butir soal relevan dengan tujuan

pembelajaran. v
c. Butir soal menggambarkan tuntutan standar

kompetensi. v
d. Butir soal sesuai dengan tuntutan waktu

secara proporsional. v
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Tabel 4.3
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
No Kegiatan Baik [Sedang |Kurang
1. |Kemampuan membuka pelajaran.
a. Menarik perhatian siswa v
b. Menimbulkan motivasi v
c. Mengadakan apersepsi v
2. |Sikap guru dalam Proses Pembelajaran.
a. Kejelasan Suara v
b. Gerakan badan tidak mengganggu v
perhatian siswa
c. Antusiasme penampilan menarik v
d. Mobilitas posisi tempat v
3. |Penguasaan Bahan Pembelajaran.
a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan
langkah-langkah yang direncanakan v
b. Kejelasan dalam menerangkan materi v
c. Kejelasan dalam memberikan contoh v
d. Mencerminkan keluasan wawasan v
4. |Proses Pembelajaran
a. Kesesuaian penggunaan strategi/metode v
dengan pokok bahasan
b. Penyajian bahan belajar relevan dengan v
indikator
c. Antusiasme dalam menanggapi dan v
menggunakan respons
d. Kecermatan dalam menggunakan waktu v
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pembelajaran

Kemampuan Menggunakan Media
a. Ketepatan saat menggunakan media
b. Keterampilan mengoperasionalkan

¢. Membantu meningkatkan proses

Evaluasi

a. Menggunakan penilaian tulisan
relevan dengan indikator

b. Penilaian sesuai dengan yang

direncanakan

a. Meninjau Kembali

b. Mengevaluasi

Kemampuan Menutup Pembelajaran

c. Menginformasikan bahan selanjutnya

Tabel 4.4

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No.

Jenis Aktivitas Siswa

Jumlah

Aktif

Tidak Aktif

Menjawab pertanyaan guru

6

19

Mengajukan pendapat/bertanya

8

17

Memperhatikan penjelasan guru

15

10

Perilaku yang tidak sesuai dengan
KBM

21

Serius dalam mengerjakan tugas

18
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4.1.4.2 Catatan Lapangan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada
tanggal 16 Februari 2012, peneliti menyadari bahwa masih banyak
kekurangan yang terjadi selama proses belajar mengajar berlansung.

Berikut catatan lapangan yang dicatat oleh pengamat pada siklus I:

a. Kurang mendetailnya materi yang diberikan.

b. Mobilitas posisi guru belum merata, sehingga tidak semua siswa
mendapat perhatian dari guru.

c. Media yang digunakan hanya lembaran kertas yang membuat siswa
bosan, alangkah baiknya jika ditambahkan powerpoint untuk
meningkatkan perhatian siswa.

d. Masih ditemukannya beberapa siswa yang ngobrol dengan teman
sebangku, dan malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.
Alangkah baiknya guru melakukan pendekatan dan menegur siswa
yang melanggar aturan agar pembelajaran berlangsung dengan tertib.

e. Alokasi waktu kurang diperhatikan sehingga terkesan terburu-buru

pada saat menutup pelajaran.

4.1.4.3 Jurnal Siswa

Dari hasil jurnal siswa setelah pelaksanaan siklus I. Diperoleh data
bahwa siswa yang mengikuti siklus | merasa tertarik mengikuti
pembelajaran menulis karangan narasi dengan pemberian aktivitas

membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis ini.
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Berikut contoh jurnal siswa:

Nama: Tri Resgi Ambarwati

Pertanyaan:

1. Apayang Anda dapatkan hari ini?
Hari ini saya mendapatkan pengetahuan tentang karangan Narasi

2. Kesan apa yang Anda dapatkan hari ini?
Kesan saya pelajaran kali ini sangat menyenangkan karena di pelajaran
ini kita diajak untuk memahami isi bacaan agar mengenal ciri-ciri
karangan narasi secara nyata dan kita dapat berdiskusi untuk berbagi

pengetahuan tentang karangan narasi di dalam kelompok.
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Tabel 4.5

ANGKET SIKAP SISWA

64

Nama . Yufi Nursea
Keterangan:
SS . Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
NO. PERTANYAAN SS TS
i Pembelajaran yang saya ikuti menarik.
2. Pembelajaran seperti ini memotivasi saya untuk lebih
giat dalam belajar.
3. Dengan belajar sepeti ini, wawasan saya jadi
berkembang.
4. Pembelajaran seperti ini sangat membosankan. Vv
8. Pembelajaran yang baru saja saya selesaikan tidak jauh v
berbeda dengan pembelajaran sebelumnya.
6. Pembelajaran seperti ini banyak menguras pikiran saya, v
jadi sebaiknya pembelajaran ini jangan
dilanjutkan/dihilangkan.
7. Saya merasa cocok dengan pembelajaran seperti ini.
8. Saya harap topik pembelajaran lain agar diajarkan dengan | Vv
metode pembelajaran seperti ini.
9. Pembelajaran seperti ini membuat saya untuk lebih giat v
menulis (baik artikel, cerpen, novel, maupun puisi).
10. |Pembelajaran seperti ini membuat saya menjadi mudah
untuk mendapatkan ide di dalam menulis.
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4.1.5 Hasil Refleksi Pembelajaran Siklus |

Setelah seluruh proses pada siklus | selesai. Peneliti mempelajari
lembar observasi, catatan lapangan, jurnal siswa dan hasil karangan menulis
siswa untuk merefleksi keberhasilan dari tindakan siklus I. Hal ini
dilakukan karena, hasil pembelajaran siklus I merupakan bahan refleksi
untuk memperbaiki rencana pembelajaran pada siklus 1.

Data yang diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan, jurnal
siswa, dan hasil karangan siswa dianalisis untuk mempersiapkan tindakan
selanjutnya. Hal ini dilaksanakan untuk mengetahui hal apa saja yang harus
dipertahankan dan harus diperbaiki dari tindakan yang telah dilaksanakan.
Dari hasil pengamatan, peneliti harus lebih mampu mempertajam materi
yang diberikan, memperhatikan alokasi waktu, dan menambahkan
penggunaan media agar dapat menarik perhatian siswa. Pada siklus I,
peneliti hanya menggunakan lembaran-lembaran fotokopian wacana narasi
yang membuat siswa bosan dan tidak tertarik untuk memperhatikan
pelajaran. Oleh karena itu, pada siklus kedua nanti peneliti menambahkan
media powerpoint untuk menyampaikan materi dan beberapa gambar suatu
peristiwa untuk menarik perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran menulis
karangan narasi.

Pembelajaran menulis karangan narasi pada siklus I ini belum
sepenuhnya sesuai dengan Kriteria penilaian karangan narasi. Hal ini karena
masih ada siswa yang mendapat nilai di bawah nilai batas tuntas dan hanya

mendapat nilai dengan katagori cukup. Meskipun begitu sudah ada siswa
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yang melebihi nilai batas tuntas dan memperoleh nilai dengan katagori baik

dan sangat baik.

Pada siklus I, masih banyak siswa belum dapat menulis karangan

narasi dengan baik. Mereka masih kesulitan dalam mengembangkan ide yang

akan mereka ceritakan. Hal ini membuat alur ceritanya terpotong-potong dan

tidak lengkap. Selain itu, mereka juga tidak memperhatikan penggunaan

diksi dan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan) dalam menulis karangan

narasi.

Pada siklus kedua nanti peneliti akan tetap menggunakan cara

pemberian aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah

pramenulis dengan menambahkan media powerpoint untuk menyampaikan

materi dan beberapa gambar suatu peristiwa. Gambar peristiwa itu bertujuan

untuk memancing ingatan siswa agar dia dapat mengingat salah satu

pengalaman pribadinya yang dapat dia jadikan ide di dalam karangan

narasinya nanti.
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4.2 Pelaksanaan Siklus 11

4.2.1 Perencanaan Tindakan

67

Perencanaan pembelajaran siklus Il disusun berdasarkan hasil refleksi
yang telah peneliti lakukan pada pembelajaran siklus I. Berdasarkan hasil
refleksi, peneliti menganggap perlu menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) lagi untuk siklus Il. Pada pelaksanaan siklus I, siswa sudah
cukup bisa membuat karangan narasi yang menceritakan kronologi sebuah
peristiwa yang terjadi. Tetapi alur kurang dikembangkan sehingga cerita
menjadi monoton. penggunaan ejaan dan diksi masih banyak yang salah.
Siswa juga kesulitan untuk mencari ide cerita yang sesuai dengan tema yang
telah ditentukan yaitu persahabatan.

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa yang menyangkut ejaan
seperti penggunaan tanda baca, penyingkatan kata dengan beberapa huruf
(seperti penyingkatan yang biasa digunakan dalam SMS), dan penulisan
nama (seperti nama orang dan nama kota) masih diawali dengan huruf kecil.

Pembelajaran siklus Il ini akan memberikan materi karangan narasi
yang akan lebih spesifik serta penambahan analisis kesalahan-kesalahan
penulisan karangan narasi yang telah ditulis sebelumnya dan pemberian
contoh bagaimana cara memperbaikinya. Dengan begitu diharapkan siswa
tidak akan mengulangi kembali kesalahan yang pernah dibuat.

Pada siklus Il ini peneliti masih menyusun RPP yang memfokuskan

pada cara menulis karangan narasi dengan pemberian aktivitas membaca
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pemahaman wacana naratif dengan tambahan media gambar untuk

merangsang ingatan siswa pada sebuah peristiwa yang telah mereka alami.

4.2.2 Pelaksanaan Tindakan

Sesuai dengan RPP siklus 11, pelaksanaan tindakan pemberian aktivitas
membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis dalam
upaya meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siklus 1l
dilaksanakan pada hari Selasa, 28 Februari 2012 dua jam pelajaran (2 x 40
menit). Materi pembelajaran siklus Il memfokuskan pada unsur-unsur
karangan narasi dan penambahan untuk mengenal ejaan yang benar dalam
menulis karangan narasi.

Pembelajaran diawali dengan mengucapkan salam kepada para siswa
lalu guru memimpin doa sebelum dimulainya pembelajaran, dilanjutkan
dengan mempresensi siswa. Apersepsi dilakukan dengan tanya jawab
mengenai materi yang kemarin telah diajarkan. Setelah itu guru membagikan
hasil karangan siswa pada siklus | secara acak untuk dikoreksi bersama-sama
tentang ejaan. Guru menjelaskan kesalahan-kesalahan apa saja yang
terdapat pada karangan siswa sebelumnya serta bagaimana seharusnya
siswa menulis karangan narasi agar karangannya tersebut menjadi karangan
yang baik. Alur, latar, dan tokoh harus dikembangkan dengan menarik.
Mereka boleh memberi komentar dan memperbaiki ejaan yang salah. Hal ini
dilakukan agar siswa mengetahui kesalahanya dan diharapkan tidak lagi

mengulang kesalahannya pada pembelajaran silkus Il ini. Setelah selesali,
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guru membagikan tiga contoh karangan narasi secara acak yang berjudul

Musim durian, Gara-Gara Nyontek, dan Lebaran yang Mendebarkan

(terlampir) kepada para siswa untuk dipahami isinya serta dicari unsur-unsur

pembangun karangan narasi pada bacaan tersebut. Kemudian guru

menjelaskan tentang unsur-unsur yang harus ada di dalam karangan narasi

dan siswa dapat mencari contoh unsur-unsur karangan narasi di dalam bacaan

yang telah dibagikan. Dengan begitu siswa diarahkan untuk memahami

karangan narasi secara nyata karena siswa bisa langsung melihat contoh yang

telah mereka temukan di dalam karangan narasi.

Setelah kegiatan pramenulis selesai, Siswa diminta untuk mengingat-

ingat kembali pengalaman menarik yang pernah mereka alami. Untuk

merangsang ingatan siswa, guru memberikan rangsangan berupa gambar-

gambar aktivitas manusia untuk membantu siswa di dalam mengingat

pengalaman menarik yang pernah dialaminya. Gambar ini bertujuan untuk

memberikan rangsangan kepada siswa agar siswa dapat mengingat

pengalamannya yang paling menarik. Semakin menarik pengalaman yang

diingat siswa maka semakin menarik pula karangan yang dihasilkan.

Pengalaman yang menarik akan lebih memudahkan siswa di dalam

mengembangkan alur, tokoh, dan latar. Setelah itu barulah guru meminta

siswa untuk menulis sebuah karangan tentang pengalaman menarik yang

pernah dialaminya. Pada dasarnya, setiap anak pasti mengalami pengalaman

yang menarik pada setiap kegiatan yang mereka lakukan. Hanya saja

mereka cenderung tidak menyadarinya.
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Pembelajaran pada siklus Il ini masih menggunakan tindakan pemberian
aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis
dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi dengan
penambahan media gambar. Penambahan media gambar diharapkan dapat
membantu siswa untuk mengingat pengalaman yang mungkin saja terlupakan.
Apabila pengalaman tersebut kembali teringat, hal itu akan menjadi sebuah
cerita yang menarik untuk diceritakan. Untuk mengingat pengalaman itu bisa
melalui gambar yang ternyata mirip dengan kejadian menarik yang pernah
dialami.

Untuk memperlancar jalannya penelitian, proses penelitian siklus Il ini
melibatkan seorang pengamat, yaitu Dra. Umiyatsih Rohayati (guru mata
pelajaran bahasa Indonesia SMP N 3 Sragen). Pengamat tersebut melakukan
pengamatan sepanjang berjalannya proses pembelajaran dan pengamat
diharuskan mengisi empat jenis format pengamatan.

Adapun empat jenis format pengamatan itu berupa: pengamatan
terhadap RPP, pengamatan terhadap aktivitas guru, pengamatan terhadap
aktivitas siswa, dan catatan lapangan selama pembelajaran berlangsung yang
berisi kekurangan atau kesalahan yang dilakukan guru sekaligus saran untuk
memperbaikinya. Penilaian dari hasil pengamatan akan dipertimbangkan untuk
memperbaiki proses pembelajaran pada siklus selanjutnya.

Di dalam catatan lapangan, selain kekurangan atau kesalahan yang

dilakukan oleh guru terdapat pula sikap siswa yang melanggar aturan selama
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proses belajar berlangsung. Seperti tidak mendengarkan guru, ngobrol dengan
teman sebangku, dan malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal
tersebut dapat mengganggu konsentrasi siswa yang lain dan dapat menghambat
proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, guru melakukan
pendekatan dan menegur siswa yang melanggar aturan. Hal ini dilakukan agar
proses pembelajaran berlangsung lancar. Pada akhir pembelajaran, guru
melakukan evaluasi dengan siswa dan tidak lupa memberikan jurnal siswa

untuk mengetahui perkembangan siswa.

4.2.3 Hasil Karangan Narasi Siswa

Seperti pada siklus pertama, Setelah seluruh rangkaian siklus kedua
selesai maka akan memperoleh hasil karangan. Langkah yang harus dilakukan
selanjutnya adalah menganalisis karangan. Karangan siswa dianalisis
berdasarkan kriteria penilaian karangan. Dari hasil analisis karangan narasi
siswa pada siklus Il ini diperoleh nilai yang memuaskan. Nilai pada siklus 11 ini
mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan nilai pada siklus I.

Siswa kelas VII-A SMP Negeri 3 Sragen berjumlah tiga puluh dua
orang, tetapi untuk menyesuaikan jumlah karangan narasi siswa pada siklus
yang pertama. Maka pada siklus 1l hanya berjumlah dua puluh lima. Kedua
puluh lima karangan ini lah yang akan dianalisis dalam penelitian ini. Hasil
karangan tujuh siswa kelas VII-A SMP Negeri 3 Sragen lainnya tidak

dianalisis karena ada yang tidak mengikuti rangkaian siklus secara
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keseluruhan, yang disebabkan karena tidak masuk sekolah dan ada pula yang
dikirim mengikuti lomba mewakili sekolahnya. Ketujuh siswa itu diantaranya
Annisa Nurul Fatimah, Fata Adnan Arrofa, Kartika Dwi Nursanti, Lutfi Akbar,
Muh. Adiyasa, Noffia Zahrani, dan Safitri Ade Verlani.

Seperti halnya pada siklus I, pada siklus Il ini pun karangan siswa
dianalisis berdasarkan penilaian karangan siswa.

Berikut tabel perolehan nilai karangan narasi siswa pada siklus 2.

Tabel 4.6

Perolehan Nilai Karangan Narasi Siswa Siklus 2

No LI Komponen Penilaian — Perolehan | Katagori
Isi | Organisasi | Diksi | Ejaan Nilai Nilai
1 | Aditya Trisna M 4 4 8 3 14 93.33 A
2 | Amalia Rizky A 4 4 3 2 13 86.67 A
3 | Apriliya Nurhajijah | 3 3 3 4 13 86.67 A
4 | Aron Madika N 4 4 2 3 xs, 86.67 A
5 | AyuPramudya T.U | 4 4 3 B 14 93.33 A
6 | Berliana Putri P 4 3 2 3 12 80 B
7 | Dimas Andika P 4 3 3 3 13 86.67 A
8 | Eka Kareka Surya 3 4 9 4 14 93.33 A
9 | Eka Rifki Fauzi 4 4 2 3 13 86.67 A
10 | Elvina Erfari H 4 4 3 3 14 93.33 A
11 | Fajar Kristiyawan 3 3 3 4 13 86.67 A
12 | Fauziah Nurul W 4 4 2 2 12 80 B
13 | Gilang Eka Cahya 4 4 3 3 14 93.33 A
14 | Ibnu Mu’anam 4 4 2 3 13 86.67 A




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

73
15 | Imamah Nur N 4 3 2 4 13 86.67 A
16 | Nining Istigomah 3 3 2 3 11 73.33 C
17 | Nurul Oktawirna A | 4 4 3 3 14 93.33 A
18 | Qirana Sandi 4 4 3 2 13 86.67 A
19 | Rita Lilik A 3 3 2 3 11 73.33 C
20 | Tatag Maduzena P 4 4 3 3 14 93.33 A
21 | Tri Resqgi A 3 4 2 4 13 86.67 A
22 | Vassida Ayu 4 4 3 3 14 93.33 A
23 | Yufi Nursea 4 4 3 3 14 93.33 A
24 | Yulia Sasmita 3 4 3 4 14 93.33 A
25 | Heru Eko Prakoso 4 3 2 2 11 /3.33 C
4.2.4 Analisis Instrumen Penelitian
4.2.4.1 Data Observasi
Tabel 4.7
LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
No RPP Penilaian
Baik | Sedang | Kurang
1 [Rumusan Tujuan Pembelajaran
a. Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian
standar kompetensi/kompetensi dasar. v
b. Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian
aspek kognitif. v
¢. Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian
aspek afektif. v
d. Rumusan tujuan menggambarkan pencapaian
aspek psikomotor. v
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2 |Materi pembelajaran

a. Materi ajar disusun mengacu kepada tujuan
pembelajaran. v

b. Materi ajar disusun secara sistematis. v

c. Materi ajar disusun dengan pencapaian
standar kompetensi. v

d. Materi ajar dirancang proporsional. v

3 |Langkah-langkah Pembelajaran

a. Skenario disusun untuk setiap tujuan
pembelajaran. v

b. Skenario disusun mencerminkan komunikasi
guru-siswa. v

c. Skenario disusun menyiratkan dan/atau
menyuratkan penerapan metode dan media
pembelajaran. v

d. Skenario disusun berdasarkan alokasi waktu

yang proporsional. v

4 |Media Pembelajaran

a. Media disesuaikan dengan tuntutan standar
kompetensi. v

b. Media disesuaikan relevan dengan tujuan
pembelajaran. v

c. Media disesuaikan dengan kondisi kelas. v

d. Media disiapkan untuk mendukung
perkembangan potensi siswa. v
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Evaluasi

b. Butir soal relevan dengan tujuan

pembelajaran.

kompetensi.

secara proporsional.

a. Mencantumkan bentuk dan jenis evaluasi.

c. Butir soal menggambarkan tuntutan standar

d. Butir soal sesuai dengan tuntutan waktu

Tabel 4.8

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

No

Kegiatan

Baik

Sedang

Kurang

Kemampuan membuka pelajaran.
a. Menarik perhatian siswa
b. Menimbulkan motivasi

c. Mengadakan apersepsi

Sikap guru dalam Proses Pembelajaran.

a. Kejelasan Suara

b. Gerakan badan tidak mengganggu
perhatian siswa

c. Antusiasme penampilan menarik

d. Mobilitas posisi tempat
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3. |Penguasaan Bahan Pembelajaran.

a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan

langkah-langkah yang direncanakan v
b. Kejelasan dalam menerangkan materi v
c. Kejelasan dalam memberikan contoh v
d. Mencerminkan keluasan wawasan v

4. |Proses Pembelajaran
a. Kesesuaian penggunaan strategi/metode v

dengan pokok bahasan

b. Penyajian bahan belajar relevan dengan v
indikator
c. Antusiasme dalam menanggapi dan v

menggunakan respons

d. Kecermatan dalam menggunakan waktu v

5. |Kemampuan Menggunakan Media
a. Ketepatan saat menggunakan media v
b. Keterampilan mengoperasionalkan v
c. Membantu meningkatkan proses

pembelajaran v

6. |Evaluasi

a. Menggunakan penilaian tulisan
relevan dengan indikator v

b. Penilaian sesuai dengan yang

direncanakan v
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7. |Kemampuan Menutup Pembelajaran

a. Meninjau Kembali v

b. Mengevaluasi v

c. Menginformasikan bahan selanjutnya v

Tabel 4.9
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
No. Jenis Aktivitas Siswa Jumlah
Aktif Tidak Aktif

1. [Menjawab pertanyaan guru 8 17
2. |Mengajukan pendapat/bertanya 16 9
3. |Memperhatikan penjelasan guru 25 0
4. |Perilaku yang tidak sesuai dengan 2 23

KBM
5. |Serius dalam mengerjakan tugas 21 4

4.2.4.2 Catatan Lapangan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat pada

tanggal 28 Februari 2012. Siklus Il ini lebih baik dari siklus sebelumnya.

Semua kekurangan pada siklus pertama telah berhasil diperbaiki pada siklus

I. Antara lain, guru telah menguasai keadaan kelas dan siswa mulai antusias

mengikuti proses pembelajaran walaupun masih terdapat beberapa siswa yang

becanda disela-sela diskusi. Akan tetapi secara garis besar pembelajaran

berlangsung dengan lancar.
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4.2.4.3 Jurnal Siswa
Selama siklus Il berlangsung, anak merasa semakin mudah menulis.

Dengan tema pengalaman yang menarik, siswa bebas menentukan peristiwa
apapun yang dapat mereka angkat dalam penulisan karangan narasi kali ini.
Apalagi sebelum menulis siswa telah membaca beberapa karangan narasi dan
diberi pancingan berupa beberapa gambar aktivitas manusia yang memudahkan
siswa menentukan ide karangan narasi. Berikut contoh jawaban siswa:
Nama : Vassida Ayu
Pertanyaan
1. Apa yang anda dapatkan hari ini?

Hari ini saya dapat menulis karangan narasi.
2. Kesan apa yang anda dapatkan hari ini?

Sangat menyenangkan,dengan membaca berbagai pengalaman lucu yang

pernah dialami teman-teman dan melihat foto-foto. Memudahkan saya

untuk mengingat peristiwa yang akan saya tulis.

Tabel 4.10

ANGKET SIKAP SISWA

Nama : Fauziah Nurul W

Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
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TS : Tidak Setuju
NO. PERTANYAAN SS |S |TS
1. Pembelajaran yang saya ikuti menarik. v
2. Pembelajaran seperti ini memotivasi saya untuk lebih v

giat dalam belajar.

3. Dengan belajar sepeti ini, wawasan saya jadi v
berkembang.

4. Pembelajaran seperti ini sangat membosankan. v

5. Pembelajaran yang baru saja saya selesaikan tidak jauh v

berbeda dengan pembelajaran sebelumnya.

6. Pembelajaran seperti ini banyak menguras pikiran saya, V
jadi sebaiknya pembelajaran ini jangan

dilanjutkan/dihilangkan.

X Saya merasa cocok dengan pembelajaran seperti ini. v

8. Saya harap topik pembelajaran lain agar diajarkan dengan v

metode pembelajaran seperti ini.

9. Pembelajaran seperti ini membuat saya untuk lebih giat v

menulis (baik artikel, cerpen, novel, maupun puisi).

10. |[Pembelajaran seperti ini membuat saya menjadi mudah v

untuk mendapatkan ide di dalam menulis.

4.2.5 Hasil Refleksi Pembelajaran Siklus 11
Pada siklus 1l ini refleksi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan pembelajaran pada siklus Il. Pembelajaran menulis karangan

narasi pada siklus ini sudah berhasil, sebagian besar siswa sudah memenuhi
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kriteria penilaian karangan narasi. Hal ini terbukti dengan banyaknya siswa
yang mengalami peningkatan dalam perolehan nilai dan sudah mencapai nilai
batas tuntas. Walaupun masih ada tiga siswa yang mendapatkan nilai di
bawah batas tuntas. Tapi, jika dilihat dari nilai mereka sebelumnya mereka
mengalami peningkatan. Sebagian besar hasil karangan siswa sudah
mengembangkan ide cerita dengan sangat menarik dan alurnya tersusun secara
kronologi serta telah memperhatikan penggunaan diksi dan ejaan dengan benar.
Oleh karena itu, pelaksanaan siklus Il ini sudah berhasil. Terbukti dengan
adanya tindakan pemberian aktivitas membaca pemahaman wacana naratif
sebagai langkah pramenulis dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

menulis karangan narasi.

4.3 Analisis Data Hasil Penelitian
Analisis data hasil penelitian ini mengacu pada instrumen penelitian yang
telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus |1
4.3.1 Kemampuan Siswa Menulis Karangan Narasi
Setelah dilihat dari hasil perolehan nilai pada kedua siklus, tampaknya
siswa sudah mampu menulis karangan narasi dengan maksimal. Karena nilai dari
setiap siklus menunjukan peningkatan. Untuk mengetahui peningkatan
kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi dengan pemberian aktivitas

membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis ini, peneliti
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menyajikan nilai karangan narasi siswa dari kedua siklus yang telah

berlangsung.

Total Nilai Siswa Dalam Menulis Karangan Narasi

Tabel 4.11

Nilai Awal Siklus | Siklus 11
Sli\sl\(j\;a N Kategori i Kategori Nilai Kategori
Nilai Nilai Nilai
1 5358 D 66.67 C 9833 A
2 i3 83 C 80 B 86.67 A
3 66.67 C 80 B 86.67 A
4 66.67 K 73.33 C 86.67 A
5 HELSTE C 80 B HokeS A
6 60 C 73.33 C 80 B
7 5433 D 73.33 c 86.67 A
8 60 C 60 @ 93.33 A
9 73.33 C 73.33 C 86.67 A
10 80 B 80 B 93.33 A
11 60 C 13438 C 86.67 A
12 60 C 73.33 C 80 B
13 | 66.67 C 80 B 93.33 A
14 60 C 66.67 C 86.67 A
15 | 73.33 C 73.33 C 86.67 A
16 46.67 D 66.67 C 73.33 C
17 | 73.33 C 93.33 A 93.33 A
18 80 B 80 B 86.67 A
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19 53.33 D 60 C 73.33 C
20 | 73.33 C 86.67 A 93.33 A
21 | 73.33 C 86.67 A 86.67 A
22 | 73.33 C 80 B 93.33 A
23 53.33 D 80 B 93.33 A
24 53.33 D 73.33 C 93.33 A
25 | 46.67 D 66.67 & 73.33 C
Tabel 4.12

Perbandingan Katagori Nilai Siswa Antara Siklus | dengan Siklus I1

Kategori Jumlah Siswa
Nilai Awal | Siklus | Siklus 11
A - 8 20
B 2 8 2
C 16 14 3
D 7 - -
E - - =
Tabel 4.13

Persentase Perbandingan Katagori Nilai Siswa Antara Siklus I dengan Siklus 11

Jumlah Siswa (%)

Kategori
Nilai Awal | Siklus I Siklus 11
- 12 80
8 32 8
64 56 12

28 - -

m| 9| O m| >
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4.3.2 Hasil Analisis Terhadap Data Observasi

4.3.2.1 Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Seperti yang telah dilaporkan di setiap pelaksanaan siklus. Peneliti
menggunakan tabel observasi RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang
digunakan untuk mengetahui berhasil tidaknya peneliti dalam perencanaan
pembelajaran di setiap siklusnya. Di dalam lembar observasi ini terdapat
beberapa indikator yang harus dinilai oleh pengamat. Penilaian ini harus
dilakukan dari siklus pertama sampai siklus kedua. Berdasarkan penilaian
yang dilakukan oleh pengamat, pengamat menyimpulkan bahwa RPP yang

dibuat oleh peneliti telah maksimal.

4.3.2.2 Observasi Aktivitas Guru

Di setiap pelaksanaan siklus, pengamat juga melakukan observasi
terhadap aktivitas guru. Di dalam lembar observasi aktivitas guru terdapat
beberapa indikator penilaian yang harus dinilai pengamat selama proses
belajar mengajar berlangsung.

Berdasarkan  penilaian  yang dilakukan  pengamat, peneliti
menyimpulkan bahwa pembelajaran berlagsung dengan tertib dan lancar.
Guru juga telah menyajikan materi pembelajaran dengan lengkap,
menggunakan media untuk menarik perhatian siswa dan mampu menguasai

keadaan kelas. Pada siklus pertama terdapat beberapa kekurangan yang harus
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diperbaiki, tetapi pada siklus kedua peneliti telah berhasil memperbaiki

kekurangannya.

4.3.2.3 Observasi Aktivitas Siswa

Seperti yang telah dilaporkan pada pelaksanaan di setiap siklus.
Terdapat lembar observasi aktivitas siswa yang harus dinilai oleh pengamat.
Lembar observasi aktivitas siswa ini untuk mengetahui seberapa besarkah
antusias siswa dalam menerima pembelajaran karangan narasi dengan
pemberian aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah

pramenulis untuk meningkatkan nilai karangan narasi siswa.

Tabel 4,14

LEMBAR UHSERYASI AKTIVITAS SISWA SIKLLS |

Ne, Jenis Aktivitas Slawa ~ Jumlsh |
Abif Tidak Aktif

L. |Menjawah peranyaan g y b i

2. |Mengmjukm pendspatbenianya R 17

3 |[Memperbatikan penjelisin guru % R 14

4. |Pexilaku yang lidak sesuai dengan 4 21

EHEM
&, |Serius dalam mengerjakan tugas E 7
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS Il

85

No. Jenis Aktivitas Siswa Jumlah
Aktif Tidak Aktif

1. [Menjawab pertanyaan guru 8 17

2. |Mengajukan pendapat/bertanya 16 9

3. |Memperhatikan penjelasan guru 25 0

4. |Perilaku yang tidak sesuai dengan 2 23

KBM
5. |[Serius dalam mengerjakan tugas 21 4

4.3.2.4 Catatan Lapangan

Berdasarkan hasil catatan lapangan yang telah dilaporkan oleh

pengamat selama kedua siklus berlangsung, maka dapat ditarik kesimpulan:

a. Mobilitas posisi guru belum merata, sehingga tidak semua siswa

mendapat perhatian dari guru.

b. Media yang digunakan haruslah menarik untuk meningkatkan perhatian

siswa.

c. Masih ditemukannya beberapa siswa yang ngobrol dengan teman

sebangku, dan malas mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Alangkah baiknya guru melakukan pendekatan dan menegur siswa yang

melanggar aturan agar pembelajaran berjalan dengan tertib.
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4.3.2.5 Jurnal Siswa

Lembaran jurnal ini bertujuan untuk mengetahui penilaian siswa
terhadap pembelajaran yang telah diterimanya selama kedua siklus
berlangsung. Oleh karena itu, Jurnal ini disebarkan kepada semua siswa yang
menjadi subjek penelitian. Berbagai macam pendapat yang dituliskan siswa.
Pada umumnya siswa merasa pembelajaran karangan narasi dengan pemberian
aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis,
sangat menyenangkan karena mereka dimudahkan untuk mencari ide tulisan
melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan sebelumnya. Seperti membaca
beberapa karangan narasi dari koran dan diperlihatkan beberapa gambar suatu
peristiwa. Selain itu mereka juga langsung mengetahui penulisan yang benar
dan salah melalui kegiatan mengoreksi hasil karangan temannya. Sebagian

pernyataan jurnal siswa, peneliti lampirkan di dalam lampiran.

4.3.2.6 Angket Siswa
Seperti yang telah dilaporkan di setiap pelaksanaan siklus terdapat
angket siswa yang disebarkan untuk mengetahui penilaian siswa, dari angket

siswa tersebut diperoleh data:
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Tabel 4.16
ANGKET SIKAP SISWA
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
NO. PERTANYAAN SS S TS
1. |Pembelajaran yang saya ikuti menarik. 28% |64% (8%
2. |Pembelajaran seperti ini memotivasi saya untuk lebih 24% [(60% |16 %
giat dalam belajar.
3. |Dengan belajar sepeti ini, wawasan saya jadi 48% |32% [20%
berkembang.
4. |Pembelajaran seperti ini sangat membosankan. 4 % 12% |84 %
5. |Pembelajaran yang baru saja saya selesaikan tidak jauh [0 % 24% |76 %
berbeda dengan pembelajaran sebelumnya.
6. |Pembelajaran seperti ini banyak menguras pikiran saya, [0 % 8% 192%
jadi sebaiknya pembelajaran ini jangan
dilanjutkan/dihilangkan.
7. |Saya merasa cocok dengan pembelajaran seperti ini. 2% [(56% [12%
8. |Saya harap topik pembelajaran lain agar diajarkan dengan [(52% [40% |8 %
metode pembelajaran seperti ini.
9. |Pembelajaran seperti ini membuat saya untuk lebih giat [28% |60 % |12 %
menulis (baik artikel, cerpen, novel, maupun puisi).
10. |Pembelajaran seperti ini membuat saya menjadi mudah |20% |76 % |4 %

untuk mendapatkan ide di dalam menulis.
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4.4 Analisis Hasil Penelitian

4.4.1 Perencanaan dan Pelaksanaan tindakan pemberian aktivitas membaca
pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis dalam
pembelajaran menulis karangan narasi

Berdasarkan pengamatan awal, peneliti harus membuat perencanaan
siklus pertama yang akan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran siklus pertama. Analisis dan refleksi pada siklus pertama menjadi
pedoman untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran pada siklus
selanjutnya. Kekurangan yang terjadi pada siklus pertama harus diperbaiki pada
siklus kedua.

Pelaksanaan siklus pertama dan kedua berjalan sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun sebelumnya. Urutan proses belajar mengajar
disesuaikan dengan skenario pembelajaran. Peneliti juga tidak mengalami
hambatan yang berarti. Hambatan-hambatan yang terjadi selama proses belajar
mengajar dapat peneliti atasi dengan baik.

Pada pelaksanaannya, siswa memberikan respon yang positif. Hal ini
dapat dilihat dari adanya peningkatan kemampuan siswa. Nilai siswa
mengalami peningkatan dari siklus pertama ke siklus kedua. Berdasarkan
arahan yang diberikan peneliti, mereka dapat memperbaiki kekurangannya

dalam menulis karangan narasi.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
setiap pembelajaran yang dilakukan mulai dari siklus pertama sampai siklus

kedua berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaan yang telah disusun.

4.4.2 Hasil Pembelajaran Menulis karangan narasi dengan pemberian aktivitas
membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah pramenulis dalam
pembelajaran menulis karangan narasi

Setelah mengetahui nilai-nilai siswa di setiap siklusnya, langkah
selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan analisis terhadap
nilai-nilai siswa untuk mengetahui perbedaan hasil pada siklus pertama dan
siklus kedua.

Pada awalnya, di dalam penelitian ini akan menggunakan uji t (Uji Paired
sample t test) untuk dua sampel berpasangan bertujuan untuk menguji apakah
dua kelompok sampel memiliki rata-rata yang secara nyata berbeda atau tidak.
Namun, ternyata hasil dari uji asumsi normalitas dan homogenitas menyatakan
bahwa data memenuhi distribusi normal namun data tidak homogen. Karena
asumsi homogenitasnya tidak terpenuhi, maka data dalam penelitian ini tidak
dapat dianalisis dengan menggunakan analisis parametrik (uji t). untuk data
yang tidak terpenuhi asumsi homogenitas selanjutnya dapat dianalisis

menggunakan analisis nonparametrik (uji beda).
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Dengan menggunakan program SPSS 16 (Statistical Product and Service
Solutions) adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini adalah (1)

Analisis Deskriptif, (2) Analisis Asumsi, dan (3) Analisis Uji Beda.

4.4.2.1 Analisis Deskriptif

Berdasarkan statistik deskriptif sebagaimana dipaparkan dalam tabel 4.19
berikut diketahui bahwa nilai terendah siswa sebelum diberikan perlakuan adalah
46,67 dan nilai maksimumnya adalah 80 dengan rata — rata nilai dari 25 orang
siswa adalah 64,27. Setelah diberi perlakukan dalam siklus 1, rata-rata nilai naik
menjadi 75,20. Nilai terendah siswa pada siklus 1 pun naik, yaitu menjadi 60 dan
nilai tertinggi menjadi 93,33. Demikian juga nilai siswa setelah diberi perlakuan
dalam siklus 2. Nilai rata — rata siswa naik menjadi 87,20 dengan nilai minimum
73,33 dan maksimum 93,33. Nilai standar deviasi yang menurun dari 10,16 di
awal dan menjadi 8,06 di siklus 1 dan 6,64 di siklus 2 menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan kecenderungan yang baik bagi pertumbuhan nilai siswa.
Nilai siswa cenderung homogen di siklus 2, dengan range 20 yang bergerak dari
73,33 ke 93,33. Range ini lebih kecil dibandingkan dengan siklus 1 dengan range
33,33 dan 33,33 pada awal. Paparan selengkapnya ditunjukkan dalam tabel 4.19

berikut ini.
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Tabed 4,17
Htatistik Bheabriptil
Detcriptive Blutistics
N Mewnum | Madmum | Mesn | Sid Dewation
ol 25 Y B0 | O4,9858 | 4018103
Sikhm 1 a8 80,00 93,33 | 759904 808842
Sk 28 73,33 §3.13 | 27,199 A,84388
Wakid M stwine) 5

4.4.2,2 Ui Mormalizs den Homuvgenitas

. Normaliims

Lji mormalitas scharmn bertujusm imtuk melihat normal atau tidaknya

distribusi scharan datn. Uji normalites dilakukan dengan menggunakan )i

Kolmogorov Smimov pads masing-masing variabel (nilai awal, nilai siklus |

dan niloi siklus 2)
Tabel 4.18
Uji Normalitas
Lji Mormalitas
NPar Teats
Ona-Sample Kolrogorov-Smimoy Test
el Ealiclual Eihjual

H 28 25 25
Hormal Parameters®?  ean b 7555 TE 150 BT 1684

Sxd Devialion 1018403 B0EE12 | G.Ba3Ad
Mol Extrenme Armoiuin aid il ] .
Diffaremcss Foailive M 168 ATE

Hagtive - 244 - 168 - 25k
Kolmogoray-Smimoy £ 1,068 B 1,341
Sayrnp. Sig (2-1a]ed) e 1] A b

A. Teat distribulion is Normal.
B. Caloulated from dete
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Uji Normalitas
NPar Tests

Hasil uji normalitas dipaparkan dalam tabel 4.20 Berdasarkan tabel di
atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel ketiga variabel > 0,05, yaitu
sebesar 0,203 pada variabel nilai awal, 0,479 pada variabel nilai siklus 1 dan
0,055 pada variabel nilai siklus 2. Maka dapat disimpulkan bahwa ketiga

variabel yang dianalisis berdistribusi normal.

a. Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menguji asumsi bahwa dua atau lebih
kelompok berasal dari populasi yang memiliki varians sama (homogen). Uji

homogenitas dilakukan dengan menggunakan Levene’s Test sebagai berikut.

Tabel 19
LIji Hamiagenitan
Lji Homogestitas
Dncway
Tkt oo Hosnogensdtiy of Yererces
Levans | - ;
mic | Sig.
3 z 72 R |
ARCIA
[allile
Sum ef I "
Syl kaina df i et E | 3y
Mevmon Crape] 5875 5 ?ﬂ%ﬁmn P 000
Wit e | SOG4 B4 2 70,754
Toa 187 3. BA2 Fi. |
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Berdasarkan tabel 4.21, diketahui bahwa nilai Levene Statistic sebesar
4,883 dengan nilai signifikansi 0,010. Karena nilai signifikansi < 0,05 artinya
variansi ketiga kelompok (nilai awal, siklus 1, dan siklus 2) tidak sama, atau
dengan kata lain ketiga kelompok tersebut tidak homogen.

Berdasarkan hasil pengujian asumsi normalitas dan homogenitas,
diketahui bahwa data memenuhi distribusi normal namun tidak memenuhi
asumsi homogenitas (data tidak homogen). Karena terdapat asumsi yang tidak
terpenuhi (yaitu homogenitas), maka data dalam penelitian ini tidak dapat
dianalisis dengan menggunakan analisis parametrik (uji t). Untuk itu karena
data yang tidak terpenuhi asumsi klasiknya selanjutnya dapat dianalisis
menggunakan analisis nonparametrik (uji beda). Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Trihendradi (2005: 227) berbeda dengan uji parametrik yang
harus memiliki asumsi dari populasi normal. Uji Nonparametrik ini tidak

pernah merumuskan kondisi maupun asumsi populasi dari mana sampel dipilih.

4.4.2.2 Uji Beda

Uji Wilcoxon atau uji beda untuk dua sampel berpasangan bertujuan untuk
menguji apakah dua kelompok sampel memiliki rata - rata yang secara nyata
berbeda atau tidak. Sampel berpasangan adalah sebuah sampel dengan subyek
yang sama namun mengalami dua atau lebih perlakuan atau pengukuran yang
berbeda. Dalam hal ini, subyek adalah siswa dan perlakuanya adalah siklus satu

pemberian aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah
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pramenulis dalam pembelajaran menulis karangan narasi, dan perlakuan pada siklus
kedua adalah pemberian aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai
langkah pramenulis yang ditambahkan dengan pemberian gambar beraneka

peristiwa untuk mengingatkan kembali pengalaman yang pernah dialami siswa.

Tabel 4.20
Uji Beda
Uji Beda
NPar Tests
Wilcoxon Signed Ranks Test
Rarvia
H___| Weon Rank | Sum of Ranks |
TI=] - sl Wegatee Hanks (i o1} v
Fositve FLanks ol 10,50 210,00
Thes &
Total 35
Siklun? - hual Megative Raks o S0 Jn
Fosliva Ranhks a" 13,00 325m
Tins i
Tl 25
TSRMEZ - SRART | deqatve Ranka ' ) |
Pogllises Fanba agk 12,00 XTE,00
Thrs il
Tk i

B Gikdust = Al -
b, Suduat > Al
© Liluat = Awml
g Sikuad < Awal
4. Slkhme > fovl
¥ fEkiuaZ = ol
B Slhkke: < Sishis
h. Ehhmz = Siklusi
| Shdued = Sddui 1
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Tost Statiatics
' Slkhad -
Sikual Slidus? - Sikhus !
B =3, -, 42170
Anyrmp. Sigy. (2-taied) G00 000 00

8. Baned o nagatree ranks.
b. Wiicouon Signed Ranks Tesl

Hasil uji Wilcoxon antara AWAL dengan SIKLUS 1 menunjukkan nilai
signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan nilai siswa di AWAL dengan nilai siswa
setelah mendapat perlakuan dalam SIKLUS 1. Berdasarkan nilai mean
AWAL=64,27 dan mean SIKLUS 1=75,20 maka diketahui bahwa perlakuan yang
diberikan memberikan implikasi pada peningkatan rata — rata siswa.

Sejalan dengan hasil tersebut, hasil uji Wilcoxon antara AWAL dengan
SIKLUS 2 menunjukkan nilai signifikansi 0,000. Dikarenkan nilai signifikansi <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan nilai
siswa di AWAL dengan nilai siswa setelah mendapat perlakuan dalam SIKLUS 2.
Berdasarkan nilai mean AWAL=64,27 dan mean SIKLUS 2=87,20 maka
diketahui bahwa perlakuan yang diberikan memberikan implikasi pada
peningkatan rata — rata nilai siswa. Jika dibandingkn dengan nilai rata-rata siswa
pada SIKLUS 1 (75,20) maka pengaruh SIKLUS 2 lebih kuat dalam meningkatkan

nilai rata — rata siswa.
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Terakhir hasil uji Wilcoxon antara SIKLUS 1 dan SIKLUS 2 menunjukkan
nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan nilai siswa di AWAL dengan nilai
siswa setelah mendapat perlakuan dalam SIKLUS 2. Berdasarkan nilai mean
SIKLUS 1=75,20 dan mean SIKLUS 2=87,20 maka diketahui bahwa perlakuan
yang diberikan memberikan implikasi pada peningkatan rata — rata nilai siswa.

Berdasarkan data-data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan
pemberian aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah
pramenulis dalam pembelajaran menulis karangan narasi cukup efektif dalam

upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari data yang diperoleh selama penelitian, maka peneliti memperoleh
beberapa kesimpulan
a) Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan
sebanyak dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 16
Februari 2012, dan siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 28 Februari
2012. Pada siklus | terdapat 19 siswa (76%) yang mencapai nilai batas
tuntas 70 dengan kategori nilai sebagai berikut: nilai yang termasuk
kategori baik sekali sebanyak 3 siswa (12%), kategori baik sebanyak 8
siswa (32%), dan kategori cukup sebanyak 14 siswa (56%) dan rata-rata
nilai siswa pada siklus pertama sebesar 75,20. Pencapaian nilai batas
tuntas semakin meningkat setelah dilaksanakan siklus Il, terdapat 22 siswa
(88%) yang mencapai nilai batas tuntas 75 dengan kategori nilai sebagai
berikut: nilai yang termasuk kategori baik sekali sebanyak 20 siswa (80%),
kategori baik sebanyak 2 siswa (8%), dan kategori cukup sebanyak 3 siswa
(12%) dan rata-rata nilai siswa pada siklus kedua sebesar 87,20. Hasil
karangan narasi siswa mengalami peningkatan dari siklus pertama sampai
siklus kedua. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa pada siklus
pertama yaitu 75,20. Setelah diberi perlakuan di siklus kedua nilai rata-rata

siswa menjadi 87,20.
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b) Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran setelah dilaksanakannya
tindakan aktivitas membaca pemahaman wacana naratif sebagai langkah
pramenulis menunjukan peningkatan di setiap siklusnya. Hal ini dapat
dilihat dari tabel di bawah ini

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

No. Jenis Aktivitas Siswa Jumlah Siswa yang Aktif
SIKLUS | SIKLUS 11

1. |Menjawab pertanyaan guru 6 8

2. |Mengajukan pendapat/bertanya 8 16

3. |Memperhatikan penjelasan guru 15 25

4. |Perilaku yang tidak sesuai dengan 4 2

KBM
5. |Serius dalam mengerjakan tugas 18 21
5.2 Implikasi

Metode ini dapat digunakan dalam pembelajaran lainnya. Khususnya
dalam hal menulis. Misalnya menulis karangan argumentasi, karangan
eksposisi, karangan persuasi, dan karangan deskripsi. Dengan pemberian
aktivitas membaca sebelum melaksanakan kegiatan menulis dapat
memperjelas pemahaman siswa dan merangsang siswa untuk mengingat
kembali pengalaman pribadinya. Sehingga memudahkan siswa untuk

mendapatkan ide dalam menulis.
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5.3 Saran
Dari data yang diperoleh selama penelitian, peneliti menyampaikan
beberapa saran.

a) Selama ini guru kebanyakan mengajar secara konvensional, dimana guru
yang selalu aktif menerangkan materi di depan Kkelas, tanpa
memperhatikan minat dan kemampuan siswa yang sering kali membuat
siswa merasa bosan. Sehingga disaat siswa diberi tugas untuk menulis,
mereka merasa kesulitan dan bingung dengan apa yang harus mereka tulis.
Oleh karena itu, alangkah baiknya jika guru menggunakan metode yang
menarik dan menyenangkan siswa agar siswa tertarik dan antusias dalam
mengikuti pelajaran. Sebelum mengajar, materi harus dipersiapkan dengan
baik, menggunakan metode-metode atau media yang menarik, dan jika
perlu harus diberikan contoh secara nyata. Biarkan siswa mencari dan
dan mengembangkan pengetahuan dari pengalamannya sendiri.

b) Siswa disarankan untuk mengikuti pembelajaran secara aktif dan tertib
mengikuti metode yang telah dipersiapkan oleh guru. Selain itu, sekiranya
siswa kurang setuju dengan cara mengajar yang digunakan oleh guru,
siswa tersebut mau memberi masukan bahkan kritikan pada guru.
Kritikan tersebut sangat berguna agar kegiatan pembelajaran dapat

berlangsung secara efektif dan efisien.
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fgreka cuma bersuman menjawab schisacya. Gura pun akhirmya senoajuk saluh
salu sswa untuk wenjawab pranraan terschat, Siswa werscbul leroyala munpu
menjawal perlunvasn yang digjukan meskipun jewabanmya belum tepar tentong
lwan menulis narasi. Kemadian gur roemancng pensclehusn siswa monscnai
pengalymarnys menuliskan marvase. Siswa vang  metgikuti kegaiadan  belajar-
e e Lerlibal kurng bewily amlusiis,

saal parn mencohs menjelaskan matert wentang ulisan noenst ada sisean
yang tamal herhicara dengan emam sehanskin, menpergskan pokeqjaan mmah
melamuyn, dan 1dak mwemperhatikan penjelasan gur. Wakte dinmjuk gure dia
Lisnya disin daan tadak menjawab, akhimys pum menunjuk salah sam siswa lain
yang memperhutilun unk menjawab pertanyaar tersebut. Siswa yang dilunmjuk
terselmt menjawah dengan legas dan benar scsost yang ditnpankan ofch pum,

Siswa torlibat acubh wk acoh dengan penjelasan gury, Mereka monjuawab
dengan humng solusias, Uniuk menghitanpkan rasa bosan sesekali guru menpajak
giswo bercurde dergen kato-kata humor schingga siswa tidak jenuh Guru

rocmbesikan mugas membeen nlisam narasi i boko lgas. Pada waktn pemberian
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tugas bangak siswa ypoup menpelub dan esppon waluk menpegukan. Selelah batas
wykly yemy Jiliniuksan hwnpir hakbaz, bam siswa terlihat sibok mengerjakannyva.
Tidak lamy kewuduwn gury mengakbin pelajarin dengan mereflcksi
kembali etz eaer yang, disampaikas kepada siswa, Qun membed kesempuly
apabila ada vanp belum pafun watuk beranys, karena tiduk adu siswa yanp helanya
dun bel perpanten polajaran telah berbanyt, purm segera menntup partemoan pada
[agi L,
ReMdsi:
Kepiotan belajar raenpojor di kelos VI A berlunpsung, pasill, sebub kebunyakan
s13wa tidek begito aktif menanpgeapi stirmmalus yang diberikan parn. Siswa hanya
triims amerju b apubile pum swdih menonjuk stae memanpn] pama sisen wntuk
menjawab  atal  menanggapl o ReSpons  SETiap PErSnvRan., Outy vany
bersanskutan pon texlibol cakup kesuliun dulam mengotea hal lerschul
Observasi inl mernpakan suevai awal vang dilakukan oleh penzlin
urink eengeluhul kondisl awasl dalim kegmatan pombelajaran yang dilakukan oleh
pur survai awal ini dilakukan wok mengidentilikosi garis beswr permasalshan
yang ada di lapongen, sehinpes penelitl dapal menenlukon rencmne untuk fincdakan

rreneh iTun
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Hari:Tamrim] : Selasa, 10 Januari 2012

Waklu O Wi

Temix : wRwIncar [ebserasi awal)
lofirruar : Tn Resgy Amburaali (3 swa)
Nepripi!

Wawaneara ini dilaksanzskan di maang kelas VIE A SMI* Neperi 3 Srapen.
Sansarey helas pudy walidw 1w begilu ramai scbab bersamam Jenesn jam
isbimahal porlama.

Theskoripsi:

Informan adalah sizwa kelas Vi1 A SMI' Negeri 3 Sragen. Nejanh yang
penelilt kewhul, siswy wosebul adalah ketoa helas w1 A, Bedkw wavwanesra vang
penelill lukokan.

[* s dpaknh karma pernah meenerim: pelapimm menuliz b sekolah?

Ambar - Pernah mbak.

I : Menurul bamu bagaimana cara mengajar yang digonakan oleh gum
kumu woktu itu dalam mengajarkan memlia?

Ambar  : Guen coama menjelasken sedikil emiang menulis kemndizn banpsimg
diben Lugas umiuk rocmbuat tulizan schinpra males kalan ada mpas
menulis

i : Komrnu subas mtane tidak denpan sum mengujar gum scpeth im?

Amhar - Tidak Mhak.

32 ; Bebunomya cara mengajar yang bagaimana yvang kamu inginkan apar

digunakan aleh gurueny dalym oeneajurkan menuliz namsi?

Ambar  : Mengajar dengan cara vang men yenangkan, sebelum disurmb peakick
menulis seharmsnra pury metnberikun contoh benlule wdisan
yuny boar.

P : Kamn suka membacy eorpen dtaw Ldaky

Ambar & Sanpal suba Mhuk.

P : Pernablkan cerpen digunakan sebapai conloh pelajaran & kelasmu®

Ambar  : Belum pernah Mbak, purn serinenva hanva member mater kemudizn
dhibert lugas unluk noeoulis.

I : Kamu pakam atau tidas dengan jalan esrita cerpon i

Ambar Moo,
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P ; Kumo scoang tdak jia serpon dignmakan sobagnn medin datam pelajaran?
Ambar  : Senang sckoli Mbak,
P : Termme keeah v
Amhbar  : Rama-sama hMhak.
Wefleksi

Informan mwongzsungkapkan ketidakszkaannya dengan cara yang digunakan oleh
gututye delam mengajsrkon maderi mengenal mennlis | sebab Meneningg cat
put dalam menperjakan menalis kurang menark daon membosankan karena
siswa hamva dibcri matcr tampa dibod comtoh peoulizan yang wpat Sclain itu
siswa forlihat amimsis jikn pembelajaran monulis diawali dongan membaca
cerpen yang Jigunsken anluk mengenal sebugh karangan,
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1l Tumgzeeal  : Selusa, 10 Paouan 2012

Waktu
Jonds
Informan

R

: U0 W
s wawancats [rhservias awal)

: e Bko "rabooso (sismea)

Wawancars imk diaksanekan di runng kelus VIT A SMP Newen 5 Stazen.

Buasand kolas pada wakto sl bepifo mmal selaly bersaozean dengan gan

lzrirahat pertama.

Dreskripsi:

[nJurmean adalah swews kelas VI A SMP Negeri 3 Sragen. Sgjaoh yang

penwliln ketab, siswa emiebul mlalsh sakil helos helas YT AL RBeckul wawa s

vang penalt koo,

F : Avpakah kamo pemah menerimna pelajaran menulis di =ekolah?

[letu : Pemgh mhud,

I : Menutut kamu bapaimana cara mengajar yang cignnakan oleh gury
kavm wakm itn dodosn mengojarkon mesulis?

Heru : Gumm menjelaskan pengertian mennlis, ciri=civi tulizan labn kica diberi
traoas Mk

o I Rkowmn suba st Tidak denman card mengajar pum seperti im?

Heru : Tidak sulka,

| : Sehenumya aara menpEajar yang hagaimana yang kamn inginkan apar

. diganakan oleh guruwme dalam mengajatkan menulis naeed?

Theu » Wompajar vane mombuat kita menperti dan kita senang malakukannys.

P : Kamu suka mcmbaca ecrpen stan tidak'?

et - Sk woekah

P : I'ermahikan cerpen digunakan sebugsa contoh pelajaran di kelasmu?

Heaw : Belum pernah.

B : Ky paham atan tidak dengan jalan corita corpen iw?

[leru : Paham.

I* s Karmu sengng fclak ik corpen dipunskian scbagral modha dalam pelajaran?

Herw ' Menang sekali Mbak

It s lerima kasih vio

Herw : Tya Whal,
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Reflelsi
Informan menppangkapkan ketidaksukaannya dengan cara vang dignnekan alah
surunyd dulsm mengajarksn materi mengenai memulis, Menumtoya cam gum
dulum mengerakan menuliy kuwmng menarik dan membosanksn siswa, Siswa
merasa jenth dengan maodel pembelyarsn speett i Selsin i siewes et
antusias mengikutt pembelajaran vang menpeunakan cominh cerpen. Siswa
cendkerung menyukai corpen dan pabam jalan ceritinys.
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HarnTungral  : Selasw, 10 Tanwarn 20002

Wakt 125 Wb

Jevis s wearwancara terstukior (observist awal)
Infarman : Dra. Umivatsih Robavati (o bidamg dudi)
Sefting:

Wawancars ing dilakaanakan mang perpustekoon SMP Neger 3 Srogen.
1M Suasana pada waktu i ddak hegitu ramai sebab sebap’an besar siswa
masih menpikuti palajaran di kelas.

Deskripsi:

[ndnrman adalal parn bidane stedi bahasy mdonesa 4 ShIP Meper 3
mragen. Henkyl rgsnsknp wawarksaea anlara peneliti dengan gur erscht,

P s Selmival siang Bu, maat Saya menggangzo.

CGutu : Oh, tidak ape-aps Mhak. Lagion seal ini Saya sadang tidak mensajar,

i : Begini Bu, 55%a ingin mclakulan wawanears uniik mcmunjang
ponclitian yvamg Saww lakobkan di kelay Tha,

Guw @ Silahkan Mbak,

I = Menunm B Uil dagalmana proscs pembclajaran menolis maryst yvang
telah Hu Limi lakukan solama ini?

Ciutu : Pedajaran menulis narasi pemah Saya ajarkan di kelas sam. terapi batu
walikil saja dam belam terizaln mendelom.

F : Cuntoh talissm nurast vany digeckan Berupa apa saja’?

Gury ¢ Siswa monuliskan poogalaman sazt hburan,

F s Lolw anetwsde Jann oeccdia apa vang, Bu Uil punakan dalan
pombelajaran menilis narasi?

Ciurwe D Bava mengpunaban metode cemmal, selain i Saya membacakan
nazkain biar anak tabn dan menyimak, At dapat dilakokan dengan
sehuliknya Mhas. Acek membace peli<on Larmean dan yang laimnya
mendenparkan. Moengenai media, Sava hanva mengzumakan RS dan
buku nanteri saju

* + Apa kesulimn vanp dihadapi dalam pembetajaran monulis narasi?

Ciuma  : 1an pihabk s sih lidak ada masatabh Mbak. Tapd dari siswa im
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sacnidii masih  banyak  rordapat  pormasalaban,  Sisoea Keswlitan
menpembangkan idz vang diomiliboya. Selain o kosakala siswa masih
terbetas. Maklum Mbak. mercka bam kelzs san SMIP

P : Bapaimana desgzace nilai inercka Bo?

Giry  Belum terkalu monuaskan bbak.

P i Apakah siswa anlusias membaocs Bu? Loalu pemabkab membaca
corpen dipnmalkcan dalam pembelajaran meonolis't Kalaus  dipunakan
bapaimana trpeapan Bu Lhnd da slswa?

Czurn :hangat  anmsias Mbgk.  PFemberian aktivitas  membaca
pemuahaman cerpen unbvk mengaweli menelis sebush karangan
belum pernah Sava ponakan. Kalsu cama terzsebue diginakan dalam
pelojarun, Seva kire sivws skan onbusies oenaeekol pelajanme menolisz.
Sava sih scnang-scnang saja Mbak, karena memberikcan hal positit.

it T begia B Saya kir wawancan sya sudsh cukop. Terima kasih Bo.

CriuFn f Samia-cama M bak.

Rcfcks

informan mengunzkapkan  babma embetajaran memelis naeasi peEl

dilakukaneva, aican Letaps belam imaksima] . Media yang diopnakenoys juss masih

lerhatns, Nelam iy gury mesih menggunaksn metode konvensional dalam
pednbrzlajacan. Hilal yoog Jiporelch siswa juza belum memuoaskan. Kesuliton yonp
dihudum 4iwwa dalam pombclajaran menulis adalah kesufitan mengembangkon ide :
dan kosakata. Kespons vang diberikan pure din siswa dalam pembenan akiivilas

membuia pemochaman wacana naratif schagai langlrah pramenilis sangal positil
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Daftar Nilai Awal
Giswa Kelps VIT A
SAP Negeri 3 firazon
Toliun Pelajarun 20012002
Mata I"clajaran Bzhasa Indonesia

! : Pernlehan | Katagori
R Tamact i Nilui Nilai ‘
"1 [ Aditva Trisna M | 5333 | O

2 | AvadiaRicky A | 7333 5
Il Apriliva Murhajiiah . 66.67 C
. 4| Aran Madika N : 636,67 €
75 [ Ayalamedsa U] 7333 ¢

6 | Berliana Pwri P | 60 (:

7 | D Anika® 7 350 D

8 | Fka Karcke Surym 60 C

4 ' Ela Rifl: Famzi | 73.33 £
10 Elvina licfari 11 I #1) B

o Fajar Kristiyaman 60 C:

12 | Tausah Nyml W &0

13 Gilang Eka Cahva G667 5

14 . Db Mo anaum a0 B
15 | Imamah Nur N T3 e

16 | Nining Taliyomah ET, T

17 Murul Oklawims A 73,33 C

1% | Uirana Sandi 0 e

19 [ Rita Lilik A 538 n

20 . Talue Mudusma P 74,33 C

21 | 17 Resqi A 73,33 5

22 | assida Ava 73,33 0

23 | Yul Nursea 51.33 N

74 | Yulia Sasmitn | 55,33 D

253 | Heru Eko Prakoso , A3 67 (I

1L
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LAMPIRAN
Siklus I
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Muta Pelujonun ; Bathasa Indoocsia

kelas ! Remnsster r WITATI

Alokas Wokin : 2 X 45 menal

Standar Kompetensi @ Menpunpleapkon berbaeai infonmasi dalam sentvk parasi dan pesan
singrhat,

FEonpeend Tasyr 0 Menulis kammgan nemaa berdusathar pengsdluman pribudi

Indikmlor o b Biswa mampu mengnideni Bkast struk or piragmra] mirs.

2. Siswa dapat menemukan kalimar topik pada setap parageal di dadam

schuah wacana.

. Swwn marmpu membuat kerangks Karman sesunl denen wms yane
lelab & pentukan.

4. Bizwa mono mengembanpkan kerangka dan sebuab iopik menjadi
paragraf narasi.

L. ‘Tujuan Pembelajaran
1. Sizwa dapat mengidentitilasi struktoe paragral narasi
2. Siswe dapat mencmuban kalima: topik pada scliap pacagecal di dalan seboal wiscana
3. Savwa dapal membust kerangka Faranpan sesnai denpan tera vanp telal ditemtoboan.
4. Siswa dapat iengambargken kerunghs Jad schush wpik moenjadi parapraf naras]

M. Materi Ajar
|- Mengrenali Karakteristik Paragead Marasi

Marasi adalah cerita Pady neewsi werdapal penistiwe alan kejadian dalam satu
urntan wakte, Navasi dapat berisi loken abau [Tk, Narusi yang beris fakda dischut narasi
ckepositorts, sedangkan norasi yong berdsi fka disebul norwed asugestif. Costoh naras
ekspositoris adalaly biografi, autobioprafi. atau kisab peopalaman. Sedangbon contah
farasl sueslil adalah novel, corpen, cerbung, atanpun corpan.
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P'ola st securs sedethany berbentuk susunan demgan wntan awal o tengah akhir,
Anerd tiarnst bresunya berisi penpunlor yuile memperkenalkan soasana dan tokoh, Hagian
awal harws dibad ieaarik e depal mieogikal peimbsca,

Tenoph mocrupakan bagian yane memuncullan suam konflik. Koaflik ke disrbikan
menu klonak coria, Sctciah konflik auncul dan mencapai klimaks Secasa beranysr-
ungHur cerila akan moerneda

Akfir cerita yany mienede inl mumiliki corn pengungkapan bermacam-macam. Ads yang
menceritakannya  dengan pongang,  wla vang  singkal. ale pulua vang heneslea
renppartineloan akbir cecita dengan mempersilakan pernbacs waluk menchaknye sendin.

- Menpidentifikasi Strukour Parageaf Narasi

UInawr berupe kejadian, tokoh, dan konflik menmpakan vosur pokok scbuah naasi.
Jihit Betipa unsur 1 Tiersatn, keliga oser i disebed plod atag aler, Jadi, nacosi adalab

cerita vang dipaparkan berdasarkan plot atao ala-

Moenpembangkan Keranplea Lopik menjadi Pasageal nacasi

Paragrul narss disusun denean mermnpkaikan peristivo-peristiva fecara secada

Etonologis ataw herurutan, Pargemph ngrus hkembangkan dan scbush topik, Caranya

adalah deupan merine perstiwi alau kejodian yane mendukung 1opik.

L. Metade Fewmbelyjaran

Ji.gsaW dan penugasan individu

[V. Langkah-langhkah Pemhbelajaran

Pertemupan Pertama
8. Keplatan pendahuhian
Mengucapkan salan dao escingabmeo
Menyampaikan tjuan pembelajaran
Apersepsi © Tanyy juwab loolang apy yang telak diketalwd siswa temang punipral
narasi. dilanjutkan dengan menjelaskan bal-hal yane berhubunpan
dengan karangan nacasi.
h.  Kegiatan mid
1. Niswy dikelompokksn menjadi hma kclompok (masing-masing kelompok 1endin
dari f-7 siswa b
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2 Masing-masing kelompos akan memperoleh teks karanzan narasi untuk membanin
mercka dalam berdishusi dan memperolek polongan-potongan paragraf di dalam
amphop vane lah diben nomor.

3. St anggota i dalam kelompob akan memperalch sehush smplop vang tertomp

4. Betelyh 1k, svlivp kelompok mengirimkan anpectanya (ke kelompok berdasagkan
auenor ampleps)l unlek mencan kalimal wpik dalsm tiap paragraf.

A, Setelah semuna perasral duoemukan kalimal lopiknyva, semua sanggota kembali e
kdompok. awal nintok menvampaikan hasil diskusinys

b Kemdian kolonal-kalimal topk dan biap paragrat’ tersebmc mereka gunabkun
menpdi kerampku karangan yang bam (bolch mercka kembanghan sesw dengan
poagalaman pribadinva).

7 Hingega akhimya mereka mempemleh oeas icdivido uolok mengembangkan
keranghku kymungan menjadi scbush karanean narasi vang unih.

. Kepiatan penup
- Biswa dan pam melakokan relleksi

- Uiuru meawup peldjaran

¥. Alat! Bohan' Sumiher

Ruhun

Fcks . Persphabatan Scpatu dan Topi, Karva Aril Swyo Privanio, SCLOP0E odis
Manggn Pon, 19 Febnazi 2012,
Indahnya Persghabatun, Kurva Mursasi Indrastuti, SOOPCS edisi; Mingau
Yo, 15 Januard 200 2.

Bukir : Keraf, Gorys, 2007, Adrgumendovi dom Ngrawi, Jokartar PPl Oramedia

Pustaka Utama
Atikah Anindyarini, Seiningsh. 208, Bahasa Indonesia unwk SME! MTS
kelas WU Depdiknis: Pasat Perhukuan,
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KOMPONEN SKALA
NILAT

Pada perrbobotan dota ini, sk ectioggi adalsh 15.
Perolelos Myly =~ ——————x 1(H}
© gkor total

Yougyakarta, | Febnamd 2012

NP 195905 1 51978022004
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N

I.

:.1

HOMPOMNEN
PENILALAN

KRITHEKRIA

SRR

116

T&T

Toma atan ide corita kreatif,

| pengembangan ide wne, 6 wacimns
dikemhangkan dengar ok, sbstensl

| (ada tokoh, setring., dan alur).

|

| Tema stau ide corita cukup kreatif,

! pemgembanggan 1de tethatas, 121 wacina
dikembangkan telam adak leagkap,

: substansi kuranp,

| L'eina ataa ide cerita torbatas, nforras

| terhelay, penpembangan ide kurane, is
vty Liduk dikembamglon, substans

iduk vnkap.

lema tidak jelas, rema tidak

herkembang, ide herhenti, tdak ada
mharansi,

bd

CMRGANISARI

Ciagasan dionekapkan dengan jclas,
mucdal, ferlat denpan baik, unilam

ke lugs, kohen - kobonas (auda
hubunpan antarkalimat dalam paragraf) .

Pengumprboqumn  pacassn korang langar,
PARASAN Xurang leTorzan st Lelam e
utanca terihat, haban pendukung
terberas, urutan kronalogis tetapt ddak
lenghap, cukop kphes - koherensi.

| Penpungkapan papazan tidak lancar,

| pagasan kacan, terpotong-potong atau

' melomat-lompat, nrutan tidak
flknmnlugis tetapi longkap, kurang kohesi

| - hashezresrsi.

Pengumgkapan gagasan tidak konunikatiT,
cusisan Ldak tororgamsast, tidak kobesi -
koberens sery Gdak Tayvak nilai.
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3. Pilibam ket Jan ungkapan epal, 3
menguasil pen benlukan kata dan
peerpian Faaran podensi koate annoal haik

Miliban kata dan unckapan kadang- 2
LKA kadang kvrasg topan, tetapl tdak
mongian g dan peman baan poten= |
| leantsn bbb
i Pengetshuan iemaey kosakata rendah, 1
prarrn | aadan polensi kala asal-asalan

| 4 Fidak ada kesaluban dabom pemalisan i 4
T'I'J:n':LTn:rdd{ul h:hcmp.u. kesalaban, dan 3
MenEIsai amran penulisan

Kadang-kadang torjadi ocsalabar cjaan z
tetapi tidak menpaburkan makna
Tordapeat tanyak kesalaban cjaan, dan 1
Dk mopgussai oaluran penulisan.
peauisan ek rbaca

LLAAM

(IJIa:h{n}::.qidnrl Hurhan Murgiventor, Zl'.ﬁlﬁl'.'l:."-?i-:l']-ﬂ-ﬁlél-'lﬁﬂ b-:hmﬁm [h:n}ﬁu.niiuf_l
Pada pernobobetan data ind, skot tertingye sdalah 15

Sk SESW
Petalehwn Milgi - ——m--—e————x 1[K)

skarr Livterd

. SKALA SKOR | PEROLEHAN
KOMPONEN i
YANG DINTLAT

1[2 [3 4
B, Lsd

o Owpmmissi

THks

Y i
1

4. Fjasn
Jurilah
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Tugas Kelompok:

Cearilub jde pokok dari setiap parap-af vang verdapar di dadam hacean yang becodul Ielahmy
Pursphabatan karva Nursaal Indrastuei!

{lara Mengerjakan:

1. Umslah masing-masinpg angenta kelompokma menaju kelonpok wee] (herdasarkan no
anplop yang mercka pepana)!

. Retiap angeota wajib mencotat apa saja vang mereka peroleh di saat berdislus. di dalam
kelompuok koeedl!

3. Herelah sedesai herdiskusi, seliap angeoly wajib kembali ke kelompok hesar unluok
melaporkan hasil diskisine di kelenpok keeil!

4. Muaging-masing anggoia mencxtat apa saja yanp dilaporkan cleh teman kelompoknva!

5. Kemnudian wwwaban dilaporksn di depan kelas!

Tugas Individu:
Seiclah Anda mengetaimi ide nodook dari setlap pacagral vang terdapan Ji dulam wacany nacasi

Lerschut, sekarang karjakon mopas di bawah ini:

1. Buatlah kerangka kerangan dengan temy Persahsbaton, berdasarkan hasil ide pokok yanp
welah Anda temukan! (catatan: holeh dikembangkan sesugi pengs srosn pribadi Anda,
baik nama tokokh, seting, dan aine)

2. Ubahlsh keranpks karmngzn Anda menjadi sebuak karangan naensi vang ulub!

SELAMAT MENGERJAKAN
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ANGKET SEKAF SI5WA
A, Blesmlibas sikng
(== 1T s Toumah Mol wf
ko Presensi
Kelas - Th
R Peinojak

I. Bacakil pertanyam-pertinyenn o bawah-inf dengan beaik!
2 Jawablah dengan meinberkan fada ceklix (V) pada salish sato pilihan
Jawaban vang sesual mwenurt pendapsataol i

Keieraapan:

s : Bangat Setuju

g : Betuin

= : Thlitk Seduju
™0, PERTANYAAN 55 |5 (TS
1 Favnhatajarm yang wayw ikuli menorik e e
2 Pembelajaran soperti ini mermodivash says unluk kebth i
lgint dalam belajar.
3. |Dengan belajar sepeti ini, wanwusan saya jodi, ”
berkornbung,
4, {Pembelajaran scperti i sangat membosanknn, B
3. |Pembelajaran vang ham sl Shva solesalion oAk
berbeda dengan pembelipimm wshebmmmys, - i
6. |Perbelsjarn seports il Bty tenmums gk =ve, |
. {jadi sbaiting pembelatanen i jangan dilanjutcn /i W
dihiangkcan sap. N
5 Baya mersda covek dengom pembelajaran speni b, v
8. [Saya barap topik pembelajaran lain agar Gimjarion dengan |
{mednce pembelnjarm sepent in, s
¥ |Petsbelapran seperti ind nmenbuat sava unbek bebih giat
menalis (baik antikcl, cerpei. novel, maupus pud).
10, (Pembelajaran copai i membund syn mmjudl-;nuﬂt
wihik mendepatian ide & dalam memolis,
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ANGEELD SIKAPF S15SWA
A. Idcatias sswe
Mumz : T | : ir I--_;-
Np. Presensi {'/k%ﬁ‘ "l;j‘j"lliﬁff:ﬂl 5
Kelas %
B Fetomjuk h]lﬁﬁ

1. Bacalsh porasyaan-peninyan di v ok deeom berik!

2. Jawubiah dengan memberikan tanda eeklis (V) pada salah asto pililmﬁ
Jjawahan yanyg scyiai menerat perdsnedt

Kiterantuo;

85 > Sangal Semuje

8 s Setuju

1S - Tilak Metujn

N 'PERTANYAAN 5% [5 |18
1. !i*:dﬁmm:ﬁ&g sityn Bouth menarik, 3 W

2. |Pembclafaimm =grori ini memotivas says anmk lebih
glit dutem helajar,

3 Dengan holalar sapetd ML Wanms SAva jedr
berkemhang. W
Prmibelajomun sspent inl smgﬁrn::mhuﬁmtan. v,
Penhelajaran yang b sopo snys sclossikan Hdak fauh
herbedn dempn penibelnjacan ssbelumaya i
Pembelniaran seperti it barvvak meorgumes pikirmn says,
i sehaiknya pembelsiarm ind fanmn dilsamaticu e ¥4
ditriimnghan sxja. -
Sityn memass coeok denpan pambelajoran separti jm. o
8. I5ay heyap topek perbelajarsn fib agor disjarkan deagan
fmotnde prmbelataran seperts ink v
9. |Pembelajuat seperi il membuat ssya onedclebih giat
mentilis (haik antfiel, cerpen, novel, miupus pasi).

M. | Pentbelajran saperti mi mombm sryn rengadi madan
untuk mendapattan sde di dalan menubis

Lt

an g

anl |
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AMGEET SIKAF SLSWA

Identitnn siswrn :

L Rk Libk A-
Iw Presensi

Kelns CTA

Petunjuk

t. Taealah penenvaangerianysm 4 bewsh i dengan baikf

<Z. Jawehlah denjsan membcerikan tandi ceklis (V) pade salab sata pilihan

Jawaban vame sosmal memeul pendapatnyu?
Keterangan:
o8 g Setyyu
5 : Sehjn
TS 2 Tidak Sedju

NCL PERTANY AAN

=3

T

Pambelajaran yang sy ikt sk

Penbehjarm seperti ind demnotivast oy unbuk, kehik
giat dalan befujar

.

Demypen bclajer scypet ind, wawasan soya jadi

berkeesbeum:.

Pembelajarm sepert ini sangal membosankan.

Pembelgjaran yang hara sajs sy sclesaan fidek vk
|esheda deagst pembelajamn @betumomya

Pembeladimm sepeni ind by menmuras pidron s,
ioli melaiknys pembclibaan ioi jungan dilanfulkonatsn
dibikanykan saja.

Saya merasy cocnk denpnn pembeiajares seperts .

faya hamp opik peslokspaun laim agnr dizjarkan dengan
meicude pemiclajinn sepert jof,

v

Purmbelinran sepert i menshuat sava umak ichih giat
mieais (taik artiked, GO, e, TEEP i),

W

1.

Pembelsjaran stperti ni menibuat urys menjed mudak,
Il.l'ltlﬂ-'. mendapatican ide di dalam menuli,

2T

- =



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ANGEET SIKAP SITWA
A Idcoiitan slaws 3
N Ol Wkl N
Mo Prizamsi ;
Kelas - ‘\||;L
E Feienjok
|. Bacalsh pertmysan-portanyaan di bawah ini denpae haik!
L lawablah dengan momberikan londs coklis (V] pada szlah satu pitiban
Jawaben yang wencd menunn pendapatmu),
Kcterangan:
S5 * Bangar Sty
5 : Setujic
TS : Tidak Schju
N PERTANVAAN 58 [ frs
b [Pentbelyjaran yang save ikt menrik, T
7. |Membelsfaran sepert mi roemotivast Sava wmiak lobin 5
it ko belajar, i
3. [Dengan bebtar sepeti in, wawasan sy o =y
herkemmbarg,
4. |Pemhelsjuran scporti ind sangat membosanken, ¥a
5. ‘Pembelsmmn yang baru soa saya scbeaian Al jak p
'lmluiutk:ru;un pembelaaran sebalammya, ' '
6 |Pembelsjamn sepert m banyak mengurss piiran saye,
jac ssbuiknys pensbelgaran it jaagan dilanjutkanage B
dibilsnglan sajay, .
7. [Nays mems eocok dengen pembelajaran sepats ini, S g
8. |ayw harap topik pembeigarn Yadn agar digarkan dengan
metodc pensbebjarn seperti ind ¥
9. |Pembelajaran nerrsi m monobest sy mc kb gl 5
memilis (boik artiecd, canpen, novel, maupaim puisi). !
0. |Pembelajiran neperti inl membuat saya megadi sl I
unbik mendapatkan ide di dalem saalis, 2
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AMNGEKET SIKAF SISWA
A, Tdentita siswn [
Mima Eny Yle'an o
Mo, Pressnsi :
B Petonjok

1. Bacalah periamyaan-porianyaan di hawsh ini denpan bai!

L Jawablab dengon memberikan tanda ceklis (V) pada sdab salu pilihan
Juwahar yang sesuai menunt pendapategt

Belvrunpan:
K5  Sangat Setuju
5 L Semiju
™= : Tid=k Setyju
NO. | PERTANYAAN | [ [1%
L, |Pembokgorm yang saye ot menardk. o
2. |Pembelajaren wrpeni ini memotivast 25va wbwk Jebih
gat dulam betajar, d
3 [3engm belafar sepedi ind, wawnsan saya jad o
borkembung.
3. {Fembelajaran soportl ol sangat srbosmken, o
¥ [Pembelyjanin vang hans saja seya selessilcan fudak jzuh L7
| |herheda dengan powbebfaren scholpmiys.
. Pembelapran seperti ini kb smenzums pikiran saya,
. (Jdi sehaikrys pemtbelajnrm ini jangan dilunjutkansaran iy
dihilangkan saja. : :
7. |SAva e cnenk ienigmn pembelajanm mepert ind. o )
5 |Sayi burap topik pembelayaran lain g disgagian decan
Ivetode pemibelajanm sepert ini. i v
Y. |Pembelajaran seperti in memibi sya mmink lebih s .
mermidiz {baik arfikol, carpen, pond, muuplm L] I v
K. [Pomheinfirin scpert ini membust coys manjadt mudah o
wluk mendapation ide di dalas ook,
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JLIENATL BISWA PADA SIKT ST
# Muma: Tri Resgi Amabarocoti
Periznyaun:
[. Apa yang Anda dapathen bard ini?
Hari ini zava mondapatican penazetahnan tentang karanpat Massi
2. Kosan apa yang Anda dapatkan hari ini?
kecaan seym pelajaran keli ini sangar monyenangkan karcns Jdi pelajanm
ini kiia digjsk wmuk meomahami isi bacaan agar mengenal ¢fcicir
kurangan narasi scoara nyats dan kira dapat berdiskasi uniek berhag
pengctahuan teatany karangan narasi di dalam kelompok.
¥ Muma: Eka Karcka Songa
Pertamyeann:
1. Apa yang Andu depeken hari ini?
Belajar kurungan aarasi
2. Kesmm ppe vang Anda dapatkan hari ini?
Menvenanglkan karcna mengerjalan mgasiyd secaca bedeelompal,
Juddi bisa salimg bertukar pondapat,
# Mama: Yulla Sasmia
Penanyaan:
1. Apa vunyg Anda daparkan han ini?
Mengenul ide pokok dari sshuab karangan Nﬂm:;i

2, Kesin epa yang Ande dapatican harl inl?
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Kesan :aya pelajzran kali ini sangat mensonangkan karena ki dizuruh
mecowzari ide pokok dari sebuah koremen, kemadian bam memboat
karangan herdosarkan pengalaman masing-masing,
2 MNama: Aron Madilks Wunds
Pertanyuan:
. Apw vung Ande dopathon bari ini?
Ulrpssr-aresor kerangun nuarasi
2. Kesan apd vang Andya dapatksn bard init
Menyenunkan karena kita bisa lmesung praktek
# N [Ehvina Erfan Haromno
Perlumyoum:
I, Apa yiang Amle dapsikan bard ini?
Menpenal Karanpat nomsi
2. Kean apa yeng Ands deapatkan han ini?
Menyeoanghan karena mengerjalan tugasnya secar befkelompol, -
dalam belompok saxe belojor kerjesama uwmk meacar ide pokoek dard
scbuah bencime selelah it says dapst mengetabul keranzka karangan
i terdivi dari wde pokok bacaan, Schingera memudabkan saya onigk

mentis karangan agrasi,
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| Femilspam R
Tabel 1

LEMBAR COHRSERYAS TELAKSANA AN PEMBELATARAN

e —— ;

Ne RPP - Penilsian _

1 |Humusan Tujoan Pembelapiun

o Fuamiysan topuan ipeeppambarksn pencypsin

standar kosnpetensikompelons] decar.

h. Rumwsim tjuan mengpambarikan pencspaian

€. Rumusan tujasn mesggammbarkan pencapaian o
aspek afelivf.

A Rumnaan tajgar meeie g bk s pencamaisn

sk pikomtitor. it ] S

2 1?-&&:71 pembelajaran

i, izl ajar disnan mengacd kepada wicm "
pembelajsrmm.

|b. Muteri ajar disesn sacars sisematis, u

. Mater ajar dizian dengan p-mc‘apasan W
stundar kompoteins.

d. Maseri ajar deencany proporzionai. .
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3. |Lungkah-lnangkah Pomickdanm
lr. Skenario disiam uniek sctiap fjian =l
pembelugran,
h. Skernio disuam mcrcerminiosn komumikasi 4
Jul i o
& Skensrio dimumn menyicattan dan‘atau
Tenyoraican peerapan metode dan meediz
peobelajaran.
¢, Skenario distusen berdasarkan abnkasi wakom
mE
] 4 Medis Pembelaiaran
. Wiedis discamaikan dengan tumtomn standar
kompetens].
k. Media discasaikan relevan dengan tujuan B T
perdelummnn.
& Media divesuaikan dengan kondis kelss, 5
d. Media dishapkan sntuk menddoung; |
perkembangan pstendi sz,

w’

& [Evaluas

8. Meneamiumbkan bentuk Jdem jenis ewsbasi,
L. Butir yoal relevan denpan hjusm
pembclajaran.

¢. Bl soal menggambadoan untulee standar e
kompetens.

d. Bulic 5ol sesuzi deppan iumluton weddn

secara propocsiomol.
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2. Akfivitas Gore
Tabel 2
LEMBAK (MSERYASI PFMBELAJARAN
Me  Keglatan ik [Nedang |Eurang
I. Kemempaan neemduka pebyacae
a. Menarik perhatian skws d
b. Maninbudhan nwtivisi 4
c. Meagadutan apemepsi v
2. [Sikop g dalam Prozes Permbseliinn. ¥
A, Kojolaean Sunes v
k. Germban hadas tkkal menepengru perhation '
giman
L. AnRIREgmE prepumnpilan menarik v
d. Mobilita posis empat o
[ 3 Pe sk Diahem P-[:I'rl!hl:lli-jam i
i, Lhahan belajar dza;ien sesmd demum lemrkah-
langlnh yawys dirawarskan
b Kejelasan dafam menerngkan moketr o
¢, Kajebazan dalom membserikon codtoh v
L Mencerminkag keheszm wawasan v
4. [Prosss Pembelajaran i 1]
. Kescsuaian peresindan stralegifmotode dongan w’
poiood: o
b Poayafisn buhan belaiar relavgn denpan ididator | <
& AuHusmesme dolam menangErapd fum o

& Kecormatan sk menmmunakan walms

M EEInabc (GRS

......
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|
E
s

a Mengputakan peniloian tulizan o
relevan denpan indikator

b. Presiluou s dengm yang:
rirescanmkam

a. Menimjan Kembati _ v

‘b. Mengevahnsi ' i
i Menginformasikae bedum selanfuinya - et

=1
1
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3 Advitey Siswu

Tabd 3.,

LEMBAR OBSERYAST AKTIVITAS SISWA

Mo, Tonis Aklivilas Sigwa Fomlah
SFet Todak
1. {Menjamab portanyasn g reril i B TN R
2. |Mongijukan pendapatbertanys | LWL WL Y
4. [Perilakn yanp ek sesien dengan. | Wbk W i
: l
e THA THA

% |Beriuz dalam uu:ngaljﬂmntﬂ.gsﬂﬂ PHETRL TR ML b ek 1y
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Daftar Nilai Siklus T
Baswn Kelas VIL A
EMP MNepen 3 Sravcno
Tahan Pelujurus 201142012
Bty Melujarun Buhase Indonesic

: Kamposcn Penilaiun " Perodehan E';_'tuunri
‘ Mo Nama Siswa : o Shor
g Izl | Drpanisasi | [Hksi | Ejaan Nilal Milai
1 | Aditya'l'visna b 3 3 a2 T 1 66.67 C
© 2| Amalia Rizky A 4 3 2 3 T T
| 3 | Apriliya Numhajiish | 3 | 3 7 3 12 il 5
T4 | Aron Madika M | 4 1 ) 3 11 733 | ¢
3 Ay rmmulya L] 4 3 3 3 12 R AT
C 6 | Derliany Puln P 3 e ? ! 11 73.33 ' C
% [ 19mes Andika P 2 3 i | 3 | It 7133 ¥
"B | FkaKarckaSurya | 1 7 1 3 9 60 C
"0 | Tka Rilki Feusi ? . 3 11 73.33 7
10 [ Tivina Dot 10 4 4 2 i) 12 B B
T 1L | Tajur Krislivawan | 3 &= 1 3 1 73.33 c

12 | Famziah Numld W | 4 a . 1 1l 7133 C

13 | Gilang Bka Calys | 4 3 [ 2 3 12 50 E |
| 14 | Tknn M aiam Z 2 2 1 T N s
\ 13 | Lmamah Nue N 3 3 2 2 i skt | C
BT “ining Istiqoumah 4 3 ) | Y C

17 | Narw) Okiawima & | 4 | 3 3 3 4| 5333 AT

13 | Ciraoa Sandi oL N TR & b A

19 | Hila Lilik A 3 2 . | 9 Gl C

245 | ratag Maduzcun P | 4 3 T 86,67 A

21 |[Trikesgia | 3 i 3 2 13 Ren 6T A

72 | Vinssida A 7 T 2 & | = 0 B

23 | ¥ufi Nursca 4 _ 3 : 3 2 12 i ]

34 | Vulia Fasmita i 3 3 I T 0

25 | Herw Eleo I'rakose | 3 3 3 I} T v
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LAMPIRAN
Siklus 11
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Kata [clajaran i Bahasa Indonesia
Kelas ¢ Semester COWIES I
Alokasz] Walm © 2 X 45 menit
Standar Kempelenzi ; Memgmekapkan berbagai informasi dalam bemtuk narasi dan
peszn skl

Kompetensi Dz Mepulis karangan narasi bordasarkan pengalaman pribadi
indikaror ¢ | Blawa mampo mengidenclfikas! stroktor paragrar nansi.
T Sigwa dapat monemokan kalimat topik pada setisp paragrat
di dalam sebuah wacana.

L]

Siswd mEmpe membuat kemopks karangan scsuai denean
Lecons vun lelub dilenlukon.
4, Siswa mampu mengembangkan kerangka dari scbuah topik

1ol paeaeel oscsi.

L Tojoas Pembelajaran
I Siswa dupal menprdentifikasi struktur parapraf narasi
2, Siswa dapat mencmukan kalimat topik pada setiap parapral di dalem sebuah
Wacaha
3. Siswn dapar mombuar kKeranghka Kiraogan scsuai denpan loma vang wlah
ditesbskan.
4. Miswa thapa | mengembanekan kerargeia dari sebuah topik menjadi paragral nenesi

. Mateti Ajar
I. Mengenale Karkiensnk Paragral Marasi

Maray: adalah corits. Paca naasi reedapat perisdiva alau kejodion Culoma
satu vrutan walmy, Marasi dapat borisi Daklo atau [Tkl Micasd yane bevisi fakta
direhnt nargsi clspositoris, sodamghau peuast sange besisi Oksi disebul nanesi
supesil, Comtoh narasi ckspositorls acalah bioprafi, autobiopeafl ataw kisah
pengElaman. Sodangkan comtoh narasi supestit adalah novel, cerpen, cerbong,
afgupun corgam.
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+ Pola marysi sccara soderhana scrbentuk sususan denoan whulan awal — tenmb —
nkhir. 4wl narasi biasanva herisi pengantar yaitu memperenallon suusmms den
tokah. Begian awal hams dibmat menarik agac dopal meogiko pembece.

* Clemgalt merupakan bagian yane skwusculkan ssaty konflik,. Koollik lale
digrghkan menuju klimak sorita, Sceclah konflik munoud dan mencagai
ke linz ks, Seciry beranesur-angzur cenia akan mereda

+ Akhir cerita yang moreda ind memiliki cara pengungkapan bermacan n@aaann.
Ade yong meneeritakannya dengan panjang, ada vang singkal. ada pula vang
berusaha imenpgamungkan akhir cerita dongan mempersilakan powbace wualub
menebiknyd semdiri.

2, Mengidentitikasi Stukaur Paraprat tarasi

Unzor berupa kejadian, tokoh. dan konflik menspaken unsur peokeok
sebusb waavst, Jiki keligin unsur ilu bemao, ketige umsur i dische plot atm
alur. Jadi. naras| adalany carita vanp dipapurkan berdasaram plol alsy alo,

3. Meneenbangkyn Kerangka Topik menjadi I"arageal naezsi

Pavageral nams? disusen deepin meranpkaikan peristisva-perisiwa Ssecas
secars kromalogis otan herumeran, Paregraph nams dikembanekan dad sebuah
wpik. Cyranva adaah denzan merinel peristiwa atan kejadian vanp mendukung
1opik,

N1 Metmle Pembelajaran
Jipaww dan penugasan individu

Y. Langkah-langkah embelajaran
-  Portemuan Perfama
. Kegistan pendahuian
Menpucapkon salum dan mengy baen
Monyampzikan mpan pembelajarn
Apersepsi @ Tanys Jwwub lenfang gpa vane tclah diketalui siswa lenlury
Puragral narasi, dilanjutkan dengan menjelaskan hal-hal vang
berhubungan dangan karangan s
b, Kegiatan imti
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1. betiap siswa memperolsh wlu wacana narasi. Hntk ditviea dan dipabami
WY,

L. Beiclah sclesai membaca sebunh wacana, setiap gisws Dokch berlukar
WHCADA dcnzan feman vang laie.

3 Mereka halch berdivkus demgan toman schangkn tentange isi wacana
noeasi torseht,

4. Gura memhenkan pancingzn berupa foto-foro aktivitas manusia, ager
dAapat membantu siswa unmik menainga-ipal penpalamanny:.

5. Beletuh iln siswn hares memboat kerangla kaeangan dengan foma
peneslaman yang bediesan.

f_belesal  memboal  kerangkn  kamngsn, siswa diwajibkan wnimk
mengzmhanglan kerangka mesjudi loningan nuras yang wish.

<. Kesialan penuiun
- S'uwit dan guru mclakulkan refleksi

- Curn menulup pelajaran

¥. Alat' Baban/ Sumber

Dahem

Tiks voMusim Durian, Karys Ap Wicaksono, SULOPOY edish Mingepu
Puhing, 24 Jynwaci 26 10,
Lebiraty vane MMemdebarkan, Karya Mol Fitrigni, SOLCPOS edisi:
Whingey Eliwon, 19 Scptember 20000,
Clara-Crara Waneniek, Karyd Fokio Dwi | wmi Kesuma, SOLOFGS
eelisi: Mingpan Wages, 73 Okgober 2001

Huky v kerat, Gorys, 2007, Argwmentasi dan Newowd, Jokorw: PT
Ciramedia Pustaka Utaurea,
Atikal Anindyanrs, Snaninpsih, 8. Rahas lodonesiz wotok
SMIEY RLS kelas WL Depdiknas: Pusat Perhukosm,
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VL Feailning
RS TALA | SKOR | PRRORERAN
WAl
YANG DENTLAY
N FIE
I 1s
2. Orpeoised
3. [hk3
4, Ejmn
S
Pada pembebotan data ind, skor tectingg: wdalada 15, ; ir
sRor FEswd '
Perolchsan Mikai = -- —x 10
skor lutal
Yopyakerte 2% Felwrman 2052
Merrpotabui:

NIP 125MES 1 5 19 7R0Z2004
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Lk KO LN KHEETHIA wKH
i PENILAIAN
ki Ul stan dde eeria krealil 4
penscmbangAn de lUnlas, 181 Wacins
i dikembangkan dengan buak, subslansil

ks lovkoh, setting, dan alue).

‘Tema atpw ide cerita cukvp krearf, 3
pengenihangan ide forbatues, 181 wacana
dikentbarghan 1eapi tdak lengkap,

4] substans hurang.

Tome atav ide ecrita terbatas, informreasi z
terbatas, pongrembangan ide kioange, is1
wiedd dak dikonbanpksn, substans

fidal cukep.
Tema tidak jelas, ema fidak 1
b teeinbaag, ide barhenti. idak ada
sy batansi,
2 Gagawm divopkspkan dengran jelas, .o

pudal. ferlily dengan bak, unulan !
kromologas, kobues: - koheronst (ada

bubingan ancarkealivnst dalam paragraf) | |
Pongungkapun gagaum kurang langcar, i &
pasasan kuranp terorpanisasi tetapl ide

utama terlihat bahan penduokang

terbaras, urstan kronologis tetapi tidak

‘ lengekap, cukup koheal = knhenonzat

DRGAMISASL | Penpunpkapan pagasan tidak lanear, z
gagasan kacau, terpotonp-potonn atau |
mclompat-lompat. viatan tidak |
Lromwlowis elupi lengkap, kuningr kohesi

‘ ¢ - kithetensi

Fenpunplapn gﬂgﬁéa'li"ti.ﬂ:ik kerimmnikatit, 1
sayasan tdak terargamisast, tidak kohesi - |
koberons serta ticak layak nilai. i
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- S ' | Pilihan kara dan ungkapen epal., 3
mengreasal pembenlukan kats, dan
pemanfaatan polems knls oyt baik

Pilitin kam dan m1gl:al‘m|1 kadangz- z
LHIEST kg kurand tepac. t2tapi tidak

mengeanppll dan pmanfamtan potens
kara terhatas .
Pengetahman tensang kosakata rendah, I
pemanfasatan potcie katn axwel-usalun

: 4. Tidak ada kesalaban dalam pemilizan | 4
Haotvya terdapod beberapa kosalaham, dan 3

| e ahimAn penu s
Kadang-kadang terjadi kesalahan cjaan g
letapi tidak mengahwrkan makna

kA AN

Terupal banyak kesalahan ejaan. dan 1
tdek  menpuasy aturan pennlisan
penulisin tidak tarhaca.

{Dadupras: dort Budiw MNurgirastors, 2001:307-508 dengan heherpa penyesuaian}
FPada pembobolun duw mi. sker lertingg adalab 15,

skor Kiswa
Perolehan Nilal = —-—cecmanan e x 106}
Skar taral

KOMPONEN SKALA SKOKR | FEROLEHAN
YANC DINTLAT

1, 1=
3 Orpanisasi

1 Diksi

Jurmlzh
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ANGKET SIKAP STSWA

Bileaittan slewa

Muma : I'L.I".ﬂl.ﬂa]‘.ﬁ %L{
Mo, Presens: 2

kelas S

Fcimajak

L. Bacafaly peytunyean-pontanyaan di bawah mi dengan Tk !

L Jawablsh dengan memberikan tanda erkiis { ) pady salsh satu pilihan

jownbas yang susiai meanut peisdagsetion!
Keterangaa:
5 - Samapgal Seluju
5 s Betuj
s : Tidak Sepuju

™,

FPERTAMNY AAN

Pembelujaran yang says ikt monark,

Pembclajacan sepirtd in nemotivasi sye umsuk Lebil
gt dalnm helajar.

Drenman belugar unﬁru[i i, WAWASAL Siyd i
betkembang,

Pombelajaran seperti o mmu membosankan.

s

TPestibedajaran yang hary snja sava sedesaikan ridak jauh
berbed: dengan pembelsioran ehehmnya.

Jadi sebmilbnya perdselajeran ini jangan dikmietandata
dilrilangkan s,

Save metaza cocok denpan pembelnjima sopar Tn.

Sayn berap toplk pembelsjaran bin g diajarkan deman
memdc pembelaaran seperi i

.

Pernhelnfaran seperti i memblat sayz usik iebib yiar

lmmﬁsﬂuil:arﬁkel, coTpen, novel, mutpen puisi).

Fembeluferm 3cport] i memboat saya menadt madah
untuk meendaudban ide di dalam et
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ANGHET SIHAP S1SWA
A 1ldentitas sinwg ;
MNama JEEV Thaorkatyy k.
Mo, Presensi )
Keks ¥ ]'F'r
R Petusjok

L. Bocalah pertamyaan-pertanyvaun di bawsh ini dengan haik!
Z. Juwabloh dengan memberikan tanda soklis (V) perlin sulah zam0 piliban
Jawaban yamr sesoi memint pendapaim!

Keterangan:
& : Sungat Setuju
5 : Setuju
™ : Tudok Neduju
NO. PERTANYAAN 88 |8 [TS
I.  |Pembelajarmn yunyr zava ikuti Inenurik B a
2. |Fembelajarmn seperti ini memtivasi sava wituk febih __
it dalapr belajar. i
i Denman belajar sepeti mi, wovwesan saya jwd
berkembang. ¥
4, Perrbclajaran seperti inj sangsl membosunken, v
5. Pembclafaran yang bar mjn saya sclvssiban Gk jauh p
berbeda dengan pembelajaran seheliminys. \’f
& (Pembelataran seperti ini banyak menguras pikiram saya,
Had] sebailoyn pentbelajamn i jangan dilsujutk /s v
dihilampkan zajy
T |sava menra cocok dengan pembelsjaren wpeni ini. T
Saya harap topik pernbebamn lain apar divfurkan dengan
metode pebebsjasn sepert ini.
% |Pembelajaran seperti inf membual saya unfuk lebih gl o
menulis (baik artthel, corpen, novel, mawpmr paisih ¥
b, belnjaran scperti mi membuat saya nenfuli modsh r-f
< irenctapaticen ide di dakarn menalis,

-
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ANGEET SIK AP SESWA

Identiiag siswa

Nama Uy blores

Mo, Presensi

Hedne pTR

Petnafuk

L Tacalah pertoiysu-pertanyaan ¢ hawali ini dengan baik!

2 Jawablah dengan memberikan mods ceklis {V} pada sakh satu pitihen
Jawals yanp sesuai ksl pendapamip

Kekruepan:

b T St Homjie

by : Betgu

TS ¢ Fidak Semija

FERTANY AAN S (5 Iy
Pembclajaran yang sava ikt monrik ' 5

Pruibekjsan seperti ind memotivas sayu unh Jehih ;
it datem belajar Y

Dengan belear scpeti i, wavas sava jadi
berfarmbapg v

}Pumh:hjrm Sepemti i satpl memberatkin o

Panbelajamn yoang bam s sya scloaikin Gidak fanh
Ibﬁ'bﬁ:hdu\gm pembelagman schehunmys v

=]

IPembelajaran seperti i b yae renguras pikiran say,
Jadi schalkmys perbelsjaran ini jangan ditanjntanintay e
dihitangkan seje.

Saya meren cocak dﬁlmmbﬂmnmmpm:m 2

ol

Sﬂ:.rulumph.mikpmbdﬁmnhhagrcﬁajﬂ'ﬂ'] dengan
mwiricls proabebgoran separti ind,

Pembelajaran scpenti nd membmd sava enak (ehih pial
meulie {haik artiles, coipen, novel, usiupun puizi).
Pembelafren sspert ini membual 208 menjsdi rupdoh
vatuk meschipatican jde ot dalam meslis

e

(]
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ANGEET SIHAF S15WA
A 1dentitns sEwa
Nama sl ¥ hmlear
_I‘-!-u.l’r::f.md
B Fefmjuk

L Racskih perianyauspe-ianysan di bawsh ini devwon boik!
L Jawablah dengan memherikarn tanda cekiis (V) pada zalab sulu pilihan
Janwatn yvang neassi Menistut pendwpoin?

Keferingan:

5 : Benjur

T8 : Tidak Seteju
INCE PERTANY AAN 55
I.  [Pembelrjaran yuny moya kRt mecanik ey w
Y. |Pembelsjaran seperti ind wesmntivast sovn untnk bebih
piut defam belafar.
. 1Dengan belnjor scpety i, wawasan sare pdi
berbeaibumy,
4. |Pembelaaran sepesti im sangal wernbosankan, i
5. |Pembelsintmy yung har )z sy clessiken Gk pak
i-h:htﬂ:lali:&gm pernbelsjaratt sibefmmya ' e
6. |Pembelajarm seperti inj hanyak mongures pikirmn smy,
jadi schaikinyy pembelafaran ni jangan dikinjutkonstay v
dibilangkan saja
7. [Sayamaras cocok demgan pembebaiann sepert im. o
Buaya hatsp topik pesibchyaomn Inim agar disfisiun dengan
ke pembelajatin seperti inj, :
2. Pembe:Egurmn scpert i acmbeat saya umbue lchih pisl
tvemertie (balk artikef, comen, movel, mampon pansth
. IPembelyjaran seperti i membuat siys moadi siecah F

Juntul messdpatican ide i dolom etk :

o

IS

L
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ANGEFRT SIKAF SISWA
A Tdcntitns slawa
Nane s HERL &Ko
Mo. Preseami ]
Kok 2 4 —lﬁ—
B Feimnjok

1. Bacalsh remsnyamm-peanyasn di bawab ini dengan bailk?

L Jawablah deegan memberikan tanda coklis § V) pada salzh satu pifiban
Froaban vang seowsi nenprut pendapatmut

Keleranpan:

= : Banpar Satzju

5 - Setaju

TS + Tidk St

N, PERTANYAAN &= [§ 18

|

b

Pemabelgamn yang sava ikuti mensik_ ¥
Pernbelojaran soperti ini memotivasi saya wtak febin | .
st dalam belafar
Ummbdqarﬁammw'ﬂyl]wll :
rhetkeimbang, "
4, Pentbelajarm seponti i singl membosankan. 4
Pembeliioran varg Bar sajs smys seieaaikan tidak jmuh
beez Izl dhepnm pernbelzjran whehammye. i
. |Pembedajaran sepenti lni biwryad menguras pikiron seya,
jadi sebaiknys penibcbijiran ini jangan dilanjuthan/atay X
|dthilimghcan s,
Sava mevdsa cocek denprn pembelaaran :.q:-ah'_nn o
Saya harup eopik pembriniamn lai azar dinfrkan dengan
naelode pembelajomn s=pert il
9. |Pembelajazer scpenti im membust saya stk 1ohih 2ial
Hmmn.'ﬁs {balk artike], corpea, novel, manpun myish).
19, (Fembclajarm seperti ini membuet sy megiadi inudah s
unityk mendspatien ide & dalam werlis.
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JITRXAL STSWA FADA STKITIS TT
* Mama : Vassida Ayw
Menamyaan
i. Apavange anda dapakan haei nir?
tlari ini sava dapat mennlis karangan namst
2. Kesan apa vang anda dapatkan hari int?
Saneal menvenanekan.densan anembaca berbapal pengalaman g
yimeg pomah diglma lcmaneman din melbal Beo-lols,
hcmudahkan sava untuk Imengingar porisiwa yang akan saya tulis
# Mama: Mining 1 stigonah
Pertanyaan:
1. Apa yeop Ards dapoikan bas ioa?
Blap harangn Mz g
2. Kcsan apa yang Anda dapatkar harl ini?
Sava scmakin mengenal karangan narasi, dan memboat =aya ingin
toms menaliz entang pensalaman yang periah sova alami. Kacena

saya sangat ortarik pada saat mem baca milizan eman-eman.

# Mama; Tatsg Maduzena
Pertany aan;
l. Apa vang Ands dapetkan hari ini?
Hari ini zaya mendapatkan peneetabuan lentane karmepmn Macas

2, Kesanapsa vaop Aceda dapation Lo nn?
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Menyenangkan, lrutama disapl awal petajaran kila disurah amiuk
membacs kanmyan teman dun menilaioya. Saya jadi ingat schuah
poristiveas vang ingin aaya ulis.
¥ Mumax Hera Eke Prakoso
Perlanyasn:
1. Apa yang Ands dapatkan ban ioi?
Bclajar karangan Warasi lagi
2. Kcaan apa yang Anda dapatkan hari ini?
W emvenungkan, dengan membacy kursnyan eman-leman dan mekihal
lidio- T poristiwa. Memudshkan =aya vmbuk mengingut rangkaian
perstiwa yang akan sy tulis,
# MNama: Yufi Nursca
Pertanyaam;
1. Apa yang Arde dapaikan ber ini?

Bearangan Nams

k-
'

Kesam apa yemp Ands depatkem han i
Pelajatan kab ml membual saya semakin mengenal karangan naras,
ciri=citi karanpan namsi, don umsur-unsor namsi, Termynte men lis

karangan narasi i menyetanghan.
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§ Teaibaian RPP
Tuobsl 1
LEMBAR OBSERYVASITELAKSANAAN FEMEELAJARAN
Na RPP Penilaian |
- Buik | Sedung f}{-.u'ang_
1 |Butwwsas Tupwan Pambelajaran :
4. Bumusan tujuar menppambarkan pencapaian o
standar kompetensivkanpetenst dasar,
h. wmuaan mjuan wenggambarkan pencipiinm vy :
aspek Kagnitil.
¢, Hummuzsn lnjuan menggarnbarkan pencapair v I ’
il uTekeil® ;
d. Rwnnsan mjuan meoggambarkan peosapaian o
wipeh phikomotor. l
1 l:]".-l&u.:rj pembelajaran :
I Materi sgor disusun mengaen kepudi ) wan v
pombelajaran. I
b. Maoterd ajar dlsusun secara sistemanis. e ‘
g, Mhfateri zjar disumun dengan pencapafan . :
stzonder kiwapetensi |
d. Muteri ajar dirancang proporsional. W |
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3. [lanpkah-langkah Pemhelajaran

a Skonario disusim noiuk sefiap tfuan
pernbelajarm,

b Skenario disusun mencerminkan komunikasi | o
TR

. BHetorto disgsun npetiyiratcan dan'atan
menyuratkan pemFapan melody den nedia
pemhelajaran.

L Skenario disusun berdusurkan abokesi weki i
YANE Proporsional.

4 idedia Pembeloparen
a, Miedia disesuaikan dengan tuntutan samdar W
wompctonsi.
b, Media disesasaikan relevan dessan Tuhsan o
peinbeldjan.
. Medin disezmikan dengmo bondis kel 3
d. Media disiapkan sk menduiceng

perkombangan podenal shewa,
5 |Ewvahuari

4 Mewamlumbken tenfud daip jenis evaluazt i E
b, HHir soal acleson dempan Bipkin v
pembebyaran.
¢ Butir soal reenppambarian tunlolan stodar v
kompetene.
il Tedir snal sesuat dengen fumzan walkin W

SCCANE: (IRTRicuad.




R I ISR T LN I IEEEEEEEEEEE——..

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

166
Y Aktvites Gury
Tabed 2
LEMEBAR ORSERVAST M'EMBELAFARAN

D T Kegialas Baik [Sedawg |Kurang
S K emamipasn ek [ln.-:lajarm_

A. Menarik perhatian sicve "

b. Menimhulkan mativasi i

. Mengadakan apersepmsi i

SThap pun dalam Proses Pembelsjarn.

8. Kejelusun Swmra

B

b, Cherakam hadzn Tidak memrEanpEn porhatian
LT

G Anlusiasme pananifailan nmsrik

% % By

. Mobdsitas prsksi el

3. |Pepuivcusm Bahan Permbebipata:
Dalun betajar dissjikan sesumi dengan kirgkah ko

langkalt waungr direncanakan

b, Ecplman dotam menerangkin mutetn

¢ Kejelazan dalam membertkan contoh

d. Menwerminkan kelumsen wawasan 5

4. {Proscs Pembelijuran ; 4

AN

8. Kt ian pengeingsan silerimctode divgmn e
pokok B
Le. Puryajian buhan belater relsven denean indikator s
£. Amtusiagne dulam menanggspi dan o
vk pespons '
s

3. Kecermatan dafn menameunakan weakiy
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Mergmaakan Medo:
a. Kelepnian sast mengomakan medfia
¥ etermmpilan mengoperasienalkan
. Memhanin menknpkaticn pooses

il A

. Mengmmedien pemibaian tolisan e
mhevim tengean inadiloelor
Pemibdan sesns denpgam yang o
ihrcncEnakan

7. (Fenangusn Mendup Paobesfajam
b Menpeyvahsesi
¢. Mengmiormasiican baban sclanjotmya

| ey




PLAGIAT I\/IERUPAKAN_ TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3. Akiividps Strore
ke 3
ILEMRAR DIESERVASI AKTIVITAS SISWA
Mo Joms Aktviton Skrem Jorclah
akchil Tulak
t, [Mesjawah porisnvaan gurn L T P
I. |Meogsukan pendapatberonya Tl LM L | THAE wad
3. [Mempertigtikan penjelasan gou T vl tey i
Tl Tl
4, |Perilaky yang tidak sesuai dengan Lh THRATH, Tk
L1 N AT
IXBM
5 |Serius dalmtn engerinkom togea Thip P HLL Lk
iy

IGR
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Thaftar Nilai Siklus 11
Siwwa Kulas Y1 A
SMF Megeri 3 Sragen
Tahnn Pelajaran M L2002
Mata Pelajaran Bahwsq Indonesia
e N - Knman:n I"chilaian e ' Perolehan Hn’lngnn_
Tsi | Orgumivasi | Diksi Ejaan . Nilai Niloi
|| Aditya Lrisna M 4 4 3 3 |4 535,33 A
[ 2 | Amalin Richy A 4 3 3 2 E R6.07 A
3 | Apriliya Nurhajijah | 3 3 b5 4 13 | &6.67 A
4 | Aven Ml 1 4 B | 2 g, | 11 | 56 A
3| Ayn Framudya T.U | 4 4 3 3 |4 B A
Hetliana Iheel 17 4 3 2 3 L2 K0 B
[ 7 | Dimas Andika P 4 3 0 3 i3 RE.AT A
% | PkaKarcka Supva | 3 4 3 4 14 53,33 A
¢ | Eka Rifki Fauzi 4 4 i 3 13 R6.67 A
10 | Fvna Erfad H 4 4 g | 3 14 53,13 A
1 | Fajur Kristivawan | 3 T 3 ! 3 Rt/ A I
12 | Fuweiah MNurul W 1 1 2 2 12 i) B
13 | Gilang Fhu Cahya | 4 1 Bl 3 14 93.33 A
' 14 | Thnu Mo anam 3 3 2 3 13 86.67 A
L 15 | fmameh Ser W n 3 R e T 86.67 A
16 | Nining I-tiyamsh 1 3 2 1 I 7358 r
|7 horul Cktawima A | 4 4 3 3 14 4333 A
TR | Qivana Sl 2 3 3 2 I3 26,67 A
ﬂ'uim Ltk A 3 3 ; =0 o C
20 | Tatag Maduzena ' | 4 4 3 3 14 87.33 A
21 Tri Resgi A 3 4 2 4 13 | 8667 A
22 1 Vassida Aw 4 4 5 3 14 333 M
2% Yuf Nursea 4 4 3 3 14 93.33 A
[ 234 vulin Sasmit BE r - 3 14 53,33 A
73 Hom HkoDeakoss | 4+ 3 2 3 1 R
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UJPAKAN T]
eguruan

anl Tk Pedidikan’

Momar @ A0V /PritiKajurdleesd_xl f 2001

Hai i Permohenan ijin Penelitan
ke pada
¥th o SAkalode

Dengan hormat,

i
4
4

Dengan kid kxmil mernchonkan ifin bagl mahasine daml,

L L L
_D:ﬂ&.ﬂﬂﬁﬂ

hama

Wa, Mahasivva
Program Stucd
Juresan
Fakuiltas
SEester

Fm:ﬁiituz Euﬂ'la:n-u lﬂarl Senl
Keguruzn dar imu Pendidikan

e ]

untuk melzksarakan penelidan dalam rangka persksan peryusunen Sietps f Makalzh, dengan ketentuan sebagai

berlkut:

Lokas
Waliu
Topikfludul

AL L % Gonpe
ot ion :
"— ...-,.;‘._' e “:._u;:h.d & *' = leﬂm‘l.ﬂ. 1_._._1- Y
l -.._-1 '!. ; = L " ‘n.-.' l'4--'!- "-. k! 1. D odR

(e s mﬁ il"l- n - '.'-.'-.

Atz perhatian dan ijin yang diberilen, kami ucapkan terima kasih.

Tambezan vih:

1

2. Deran FEIF

= xogyakarta, 02 Lerenilonn JO1|
= 0 YrbrDekan,
° Kefia Jurcean Pendidioan Bahaza dan Senl
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Yang Hertamds tangan di bawah it Saya Kepala Sekolah SMIY Nesert 5 Srpen

mencighekan hahwa:

Toartnie : Hinta Sant® Salindri

ey Bmheis swe RN P

Tempat Tzl Lahie  : Sragen, 28 Seplember 1988

Femhdikan : Pendidinkun Babusa, Sasita Tadonesis, dan Tairah

Liniversilas Sanaty DPhames Yorvakaeta.
Alama s ML Serayw oo 68 Sumcngka BT 08/ TEW 12 Srageen.
Srawen Tenwah, Smuven, Fawa Tengmbh,
lelah melokukan Peneliian Uindabgn Kelas wnlang Pomtberian  Aktivitas
Mamisicn Peminbaman Wacson Mumnl Sekamn Longkah Promenwis [Dolam
Upayn Meminglkniksn Kemampoen Menolis Karanpan Marasi Baai Simwea Kela
YA SMEP N 3 Srueen pada buian Descmber 2011 -Februard 2401 2.

DrentikTan swral keferengan m dibugt dan agar dipergunakan denpan sebaik-
haiknyi,
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Sinta Santt Salindr, bahir di Sragen 28 Sertember
108%. Menyelesaikan Rekolah Dasar A 50 Santo
Franziszus Sragen peda tahun 2001, Dari tahien
2000 sampai tahun 204, pennlis menyeleszikan
Sckolah Menengah Pertama dr SMP N 2 Sragen.
Sotelah tanwd SMP, penulis melanpmkan jcnjang

pendidikannva di ShA Kepen 2 Sraeen vang fulus

pada  whun 2007, Fomudisn pada tahum 2007 melanjotkan pendidikas di
Liversitas Banala Dharma Yopvakarte, Takoltes Keguryan dan Hmu Peodididean,
Proztatn Sludi Pendidikan Hahasa, Sastra Indonema, dan Dasah. ugas Akhir
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Meringiation Kemetipuay el Karanmgon Novasi Begl Siswa Kelas VA
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